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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) hubungan manajemen 
perpustakaan dengan prestasi belajar siswa. 2) hubungan minat baca dengan prestasi 
belajar siswa. 3) hubungan antara manajemen perpustakaan dan minat baca secara 
bersama-sama dengan prestasi belajar siswa di MTs Muhammadiyah 10 Wedi Klaten 
tahun pelajaran 2016/2017. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
korelasional dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian dilaksanakan di 
MTs Muhammadiyah 10 Wedi Klaten. Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan, 
yaitu bulan September sampai bulan November 2017. Populasi dan sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah 10 Wedi Klaten 
tahun pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 22 siswa. Teknik sampling yang 
digunakan adalah teknik sampling jenuh Penulis menggunakan metode angket untuk 
mengumpulkan data mengenai manajemen perpustakaan dan minat baca dan 
dokumentasi yang berupa data prestasi belajar siswa. Uji validitas instrumen 
menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Uji prasyarat analisis meliputi uji 
normalitas dan multikolinieritas. Analisis data 1) hubungan manajemen perpustakaan 
dengan prestasi belajar menggunakan uji t, 2) hubungan minat baca dengan prestasi 
belajar menggunakan uji t, 3) hubungan antara manajemen perpustakaan dan minat 
baca secara bersama-sama dengan prestasi belajar menggunakan uji F. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Hubungan antara Manajemen 
Perpustakaan dan Minat Baca Siswa dengan Prestasi Belajar Siswa di MTs 
Muhammadiyah 10 Wedi Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017, maka dapat 
disimpulkan. 1) Ada hubungan yang signifikan manajemen perpustakaan dengan 
prestasi belajar siswa dibuktikan dengan hasil perolehan perhitungan regresi 
menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,360 dengan probabilitas signifikansi adalah 
0,029 berada lebih rendah dari  = 0,05. Manajemen perpustakaan berpengaruh 
dengan prestasi belajar siswa sebesar 19,0%. 2) Ada hubungan yang signifikan minat 
baca dengan prestasi belajar siswa terlihat dari perolehan nilai t hitung sebesar 3,441 
dengan probabilitas signifikansi adalah 0,007 berada lebih kecil dari  = 0,05. Minat 
baca siswa berpengaruh dengan prestasi belajar siswa sebesar 11,5%. 3) Ada 
hubungan yang signifikan antara manajemen perpustakaan dan minat baca secara 
bersama-sama dengan prestasi belajar siswa dibuktikan dari hasil perolehan nilai F 
hitung > F tabel (4,928>3,520) dan signifikasi < 0,05 (0,007< 0,05). Manajemen 
perpustakaan dan minat baca siswa berpengaruh dengan prestasi belajar siswa 
sebesar 15,7% 
 
Kata kunci: manajemen perpustakaan, minat baca dan prestasi belajar 
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Correlation between Management of Library and Reading Interest by Student’s 
Achievement at MTs Muhammadiyah 10 WediKlaten in 2016/2017 
 
SitiZuzinah 
Abstract 
 
This research is intended to determine 1) correlation between management of 
library by students’ learning achievement, 2) correlation between reading interest by 
students’ learning achievement, 3) correlation between management of library and 
reading interest by students’ learning achievement at MTs Muhammadiyah 10 Wedi 
Klaten in 2016/2017.  
This research applied descriptive correlation of quantitative approach. This 
research was conducted at MTs Muhammadiyah 10 Wedi Klaten within a month, 
from September to October 2017. Population in this research was all 8
th
 grades 
students at MTs Muhammadiyah 10 Wedi Klaten in 2016/2017 consisting of 22 
students. Technique of collecting data used questionnaire and documentation. 
Technique of validity data used validity test and reliability test, while test of analysis 
requirement applied normality, multicollinearity and heterocedacity. Data analysis 
used regression of multiple linier, t test, F test and determination coefficient.  
The results of this research show that: 1) There is a significant correlation of 
library management by students’ learning  achievement at MTs Muhammadiyah 10 
Wedi Klaten in 2016/2017 revealed by the result of regression account showing that t 
value is 2.360 with significant probability 0.029 which is lower than a= 0.05. 2) 
There is a significant correlation of reading interest by students’ learning 
achievement at MTs Muhammadiyah 10 WediKlaten in 2016/2017 revealed by the 
result of regression account showing that t value is 3.441 with significant probability 
0.007 which is lower than a= 0.05.3) There is a significant correlation between 
library management and reading interest on students’ learning achievement at MTs 
Muhammadiyah 10 Wedi Klaten in 2016/2017 revealed by the result of value of 
Fobserved< F table(4.928 > 3.520) and significant of <0.05 (0.007<0.05). 
 
 
Keywords: Management of library, reading interest andlearning achievement 
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 “Barangsiapa yang menghendaki kebaikan di dunia maka dengan ilmu. Barangsiapa 
yang menghendaki kebaikan di akhirat maka dengan ilmu. Barangsiapa yang 
menghendaki keduanya maka dengan ilmu”  
 
(HR. Bukhori dan Muslim dalam Sunarto, 2004: 32) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang cepat memudahkan 
manusia untuk memperoleh suatu informasi dengan cepat. Perkembangan 
tersebut secara tidak langsung menuntut masyarakat yang gemar mencari 
informasi agar tidak ketinggalan zaman. Salah satu proses mencari informasi 
yang efektif dan yang paling mudah dilakukan adalah melalui kegiatan membaca. 
Oleh karena itu, kegiatan membaca merupakan hal yang pokok dalam kehidupan 
sehari-hari. Yang paling utama kenapa diharuskan membaca, karena merupakan 
perintah Allah SWT. Seperti yang tersirat dalam Al-Qur‟an surat Al-Alaq ayat 1-
5, yang berbunyi: 
 
 
 
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, {1} Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. {2} Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, {3} Yang mengajar (manusia) 
dengan perantaraan kalam. {4} Dia mengajarkan kepada manusia apa 
yang tidak diketahuinya. {5}. QS. Al – „Alaq : 1 – 5) (Depag RI, 2004). 
Ayat-ayat tersebut di atas mengisyaratkan bahwa dengan membaca dapat 
diketahui apa yang tidak diketahui sebelumnya. Tentu saja dibutuhkan seorang 
pengajar untuk memahaminya, sebagaimana Allah mengajarkan kepada para 
utusan-Nya, dan para utasan-Nya itu mengajarkan apa-apa yang telah 
 
 
2 
 
diketahuinya kepada para sahabatnya dan demikian seterusnya. Kegiatan 
membaca merupakan kemampuan pokok bagi seseorang, karena dengan 
membaca dapat menambah wawasan dan pengetahuan. Memang tidak ada sanksi 
bagi masyarakat yang malas membaca, akan tetapi salah satu dampak yang akan 
dialami oleh orang yang malas membaca adalah akan tertinggalnya orang 
tersebut dari peradaban modern dan tidak tahu apa yang terjadi di sekelilingnya.  
Oleh karena itu, kebiasaan membaca sebaiknya ditanamkan pada anak-
anak sedini mungkin. Apalagi bagi anak-anak yang menginjak usia sekolah 
dasar. Karena pada saat usia dinilah merupakan waktu yang tepat untuk 
menanamkan kebiasaan membaca pada anak. Apabila dalam masa ini anak 
ditanamkan pentingnya kegiatan membaca, kemungkinan anak tersebut akan 
memiliki minat membaca yang tinggi. Hal ini dapat menjadi salah satu cara untuk 
menanamkan kebiasaan membaca agar anak terbiasa menganggap bahwa 
kegiatan membaca merupakan hal yang penting dalam kehidupan sehari-hari. 
Prosedur pengajaran di dalam kelas yang dilakukan secara efektif tentu 
saja dapat berpengaruh positif terhadap terbinanya kemampuan siswa untuk 
berpikir selagi membaca. Di samping itu, prosedur pengajaran yang baik dapat 
meningkatkan minat baca siswa untuk memperoleh informasi dan mengisi waktu 
luang (Shaleh, 1998: 161). Selain mencerdaskan, membaca memberikan 
pengalaman yang tiada ternilai.  
Perpustakaan sebagai sumber belajar memiliki peran yang sangat penting 
dalam proses belajar mengajar. Fungsi perpustakaan diantaranya adalah bertujuan 
untuk memotivasi para siswa agar giat membaca. Membaca merupaka modal 
utama bagi siswa untuk mencapai kemajuan akademik dan perpustakaan menjadi 
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sarana yang paling penting dalam hal ini. Perpustakaan adalah tempat atau sarana 
untuk menyalurkan bakat dan minat. Semua manfaat dapat dicapai dalam 
perpustakaan yang berhubungan dengan pendidikan. Perpustakaan sekolah sangat 
bermanfaat dalam pembelajaran di dalam sekolah, dengan menyediakan segala 
informasi yang diperlukan untuk eksperimen ataupun pengembangan kreativitas. 
Sayangnya masih banyak siswa yang belum memanfaatkan secara maksimal 
perpustakaan sekolah. Padahal minat membaca dapat terus diasah bila seorang 
siswa rajin berkunjung dan belajar di perpustakaan. 
Data Kunjungan Siswa ke Perpustakaan MTs Muhammadiyan 10 Wedi 
Tahun Pelajaran 2016/2017 
Bulan Kunjungan  
Siswa 
Juli 2016 50 
Agustus 2016 48 
September 2016 56 
Oktober 2016 52 
November 2016 45 
Desember 2016 49 
Januari 2017 54 
Februari 2017 50 
Maret 2017 48 
April 2017 55 
Mei 2017 40 
  Sumber: MTs Muhammadiyah 10 Wedi 
Perpustakaan, mempunyai peran penting dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Perpustakaan menjadi sumber, alat, dan sarana untuk belajar. 
Perpustakaan harus memiliki ruang tersendiri dan siap setiap saat untuk 
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menunjang dan terlibat dalam pelaksanaan proses pembelajaran, baik di dalam 
jam pelajaran maupun di luar jam pelajaran. Karena itu, pengelolaan 
perpustakaan sekolah harus dilakukan secara profesional. Pengelola harus serius 
melaksanakan kegiatannya demi tercapainya kemajuan dan proses pembelajaran 
di sekolah. Maka, tidak bisa dibantah, perlu ada pustakawan yang siap mengelola 
perpustakaan secara profesional (Bafadal, 1996: 4). 
Perpustakaan sekolah atau madrasah merupakan salah satu sarana untuk 
meningkatkan dan mendukung keberhasilan kegiatan belajar mengajar di 
sekolah/madrasah. Adanya perpustakaan sekolah/madrasah adalah hal yang harus 
tersedia untuk keberadaan sekolah/madrasah. Hal ini sesuai dengan Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 tentang 
Standar Sarana dan Prasarana Hal. 19 yang berbunyi:  
Sebuah SMP/MTs sekurang-kurangnya memiliki prasarana sebagai 
berikut: (1) ruang kelas, (2) ruang perpustakaan, (3) ruang laboratorium 
IPA, (4) ruang pimpinan, (5) ruang guru, (6) ruang tata usaha, (7) tempat 
beribadah, (8) ruang konseling, (9) ruang UKS, (10) ruang organisasi 
kesiswaan, (11) jamban, (12) gudang, (13) ruang sirkulasi, (14) tempat 
bermain/berolahraga.  
 
Jadi keberadaan perpustakaan di sekolah madrasah tidak bisa ditawar lagi, 
akan tetapi keberadaanya selama ini belum mendapat perhatian serius dunia 
pendidikan. Di beberapa sekolah/madrasah, perpustakaan dianggap sebagai 
pelengkap, kalaupun perpustakaan itu ada, banyak perpustakaan yang tidak 
diurus dengan baik. Padahal seandainya perpustakaan itu dibenahi dengan benar 
dan didayagunakan sebagai sumber belajar bagi masyarakat sekolah/madrasah, 
maka akan sangat membantu kelancaran kegiatan belajar mengajar. 
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Perpustakaan merupakan sarana yang paling dibutuhkan dalam proses 
belajar mengajar siswa. Sehingga penyediaan bahan koleksi pada perpustakaan 
harus sesuai dengan kurikulum yang ada dan dapat menunjang pembelajaran 
siswa. Dalam proses belajar di perpustakaan perlu adanya bimbingan pustakawan 
atau guru dalam memilih buku, pemeliharaan, dan pemakaian fasilitas. Di 
samping itu, guru juga berperan penting dalam meningkatkan minat belajar siswa 
dalam menggunakan perpustakaan sebagai tempat yang nyaman untuk belajar 
dan mencari bahan pembelajaran. 
Sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan pasal 1 yang berbunyi :  
“Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, 
dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna 
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan 
rekreasi para pemustaka.   
 
Lasa (2007: 17) berpendapat bahwa perpustakaan sekolah sebagai unit 
informasi akan memiliki kinerja yang baik apabila dikelola dengan manajemen 
yang memadai. Dengan adanya manajemen, kegiatan perpustakaan akan 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sementara Prastowo (2012: 45) 
mengungkapkan bahwa perpustakaan sekolah sesungguhnya adalah sarana 
penunjang pendidikan di sekolah yang berupa kumpulan bahan pustaka, baik 
berupa buku-buku maupun bukan buku. Kumpulan bahan pustaka tersebut 
diorganisasikan secara sistematis dalam satu ruang sehingga dapat membantu 
siswa dan para guru dalam proses pembelajaran. Sehingga, dengan demikian 
perpustakaan turut serta dalam menyukseskan pencapaian tujuan lembaga 
pendidikan yang menaunginya.   
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Manajemen perpustakaan yang kian berkembang dinilai perlu 
memanfaatkan kehadiran teknologi informasi, karena teknologi informasi tidak 
hanya memberikan kemudahan layanan tapi menjadikan informasi lebih akurat, 
cepat, variatif, dan mudah diakses.   
Begitu juga dengan perpustakaan sekolah harus mengupayakan kemajuan 
teknologi sehingga pelayanan pada pengunjung bisa dilakukan dengan cepat, 
tepat, dan akurat. Hal ini sesuai dengan tujuan perpustakaan sekolah yang 
dikemukakan Syahid (2012:1) bahwa: 
“Pada dasarnya tujuan perpustakaan sekolah sebagai wahana 
informasiyang dibutuhkan oleh siswa, guru dan karyawan yang ada di 
lingkungansekolah, sehingga proses penyebaran informasi di sekolah 
dapat berjalandengan baik. Sehingga penyelenggaraan perpustakaan 
sekolah bukanlahhanya untuk mengumpulkan dan menyimpan bahan-
bahan pustaka saja,melainkan diharapkan mampu membantu siswa dan 
guru dalammelaksanakan kegiatan belajar mengajar, sehingga tujuan 
pembelajaranserta kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik 
dapat tercapaidengan lebih mudah”. 
 
Namun, berdasarkan pengamatan penulis manajemen perpustakaan di 
MTs Muhammadiyah 10 Wedi belum mengikuti laju perkembangan secara 
keseluruhan, dengan kata lain inovasi telah ada tetapi belum pada semua lini 
kegiatan manajemen. Hal ini terlihat dari minimnya sarana terutama sarana 
teknologi yang digunakan untuk membantu pengunjung menemukan informasi 
secara cepat. Kondisi lain yang masih memprihatinkan adalah pengelolaan 
perpustakaan di sekolah. Pada dasarnya perpustakaan sekolah seharusnya 
merupakan pusat informasi di sekolah yang memberikan pelayanan yang optimal 
kepada siswa, di samping menjadi tempat informasi yang dikumpulkan, 
diorganisasikan, dan disebarkan. Namun kenyataannya hampir sebagian besar 
pengelolaan perpustakaan sekolah belum mencapai hasil yang maksimal. 
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Penyediaan tempat, penempatan petugas, penyediaan sarana dan prasarana, 
pengalokasian dana masih terkesan seadanya. 
Koleksi buku di perpustakaan MTs Muhammadiyah 10 Wedi belum dapat 
dikatakan baik, karena judul bukunya kurang dari 1000. Sebagian besar buku-
buku tersebut merupakan koleksi buku lama. Hal tersebut membuat siswa kurang 
antusias untuk berkunjung ke perpustakaan. Dapat dikatakan minat baca siswa 
MTs Muhammadiyah 10 Wedi masih rendah. Data siswa yang berkunjung di 
perpustakaan sekolah diketahui bahwa jumlah siswa yang berkunjung di 
perpustakaan pada semester gasal tahun pelajaran 2016/2017 relatif rendah. 
Jumlah siswa yang berkunjung setiap bulannya tidak lebih dari 70 orang. Apabila 
dibandingkan dengan jumlah siswa pada tahun pelajaran 2016/2017 yaitu 123 
siswa, maka jumlah pengunjung perpustakaan setiap bulannya rata-rata 46,3%. 
Prestasi belajar siswa merupakan hal yang tidak pernah habis-habisnya 
dibicarakan dalam dunia pendidikan. Karena prestasi belajar merupakan simbol 
dari keberhasilan seorang siswa dalam studinya. Sehingga prestasi yang tinggi 
merupakan dambaan setiap siswa, guru, dan orang tua. Prestasi belajar siswa 
dapat ditunjukkan dalam bentuk nilai yang berupa angka-angka atau simbol huruf 
sebagai bukti sejauh mana siswa dapat menyerap atau menerima materi pelajaran 
dan ilmu pengetahuan yang telah diberikan oleh guru selama proses belajar 
mengajar yang biasanya diukur melalui tes atau evaluasi. Prestasi belajar siswa 
dapat didukung karena adanya faktor-faktor yang menunjang, antara lain seperti 
fasilitas ruang baca dan belajar yang nyaman, lancar membaca dan mudah 
memahami isi dari sebuah bacaan dari buku-buku pelajaran. Hal ini juga 
dilengkapi dengan fasilitas sekolah lain yang dapat menunjang prestasi belajar.   
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Fasilitas sekolah yang tersedia cukup lengkap untuk mendukung proses 
belajar-mengajar dan menghasilkan siswa yang berprestasi. Salah satu fasilitas 
tersebut adalah adanya ruang baca khusus atau perpustakaan sekolah. Dengan 
fasilitas yang tersedia di lingkungan sekolah seperti perpustakaan akan sangat 
menunjang guru dan siswa dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Perpustakaan sekolah tampak bermanfaat apabila benar-benar 
memperlancar pencapaian tujuan proses belajar mengajar di sekolah. Indikasi 
manfaat tersebut tidak hanya berupa tingginya prestasi siswa tetapi lebih jauh lagi 
antara lain siswa mampu mencari, menemukan, menyaring dan menilai informasi 
dan siswa menjadi terbiasa belajar mandiri. 
Secara umum ternyata tidak semua pelajar gemar membaca dan mampu 
memilih bacaan yang baik. Maka wajar apabila negara-negara maju dijadikan 
sebagai cermin standar mengenai tingkat minat baca. Kondisi minat baca pelajar 
Indonesia masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan negara-negara maju 
seperti di Amerika Serikat, Jepang, dan lain-lain. Data dalam dokumen UNDP 
dalam  Human Development Report 2000, bahwa angka melek huruf orang 
dewasa di Indonesia hanya 65,5 persen. Sedangkan Malaysia sudah mencapai 
86,4 persen, dan negara-negara maju seperti Australia, Jepang, Inggris, Jerman, 
dan AS umumnya sudah mencapai 99,0 persen. 
Diyakini bahwa tingkat minat baca pelajar jelas berpengaruh terhadap 
kwalitas lulusan suatu sekolah. Maksudnya jika minat baca itu baik, maka 
kwalitas lulusan sekolah akan menjadi baik. Sebaliknya jika minat baca itu 
buruk, maka kwalitas lulusan sekolah akan menjadi buruk (Rohmad, 2004: 170).  
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Mengingat pentingnya perpustakaan terutama dalam bidang pendidikan 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Perlu diadakan kerjasama antara guru 
dengan siswa di sekolah. Hal ini akan berpengaruh pada siswa, untuk dapat 
memanfaatkan perpustakaan sekolah dengan sebaik mungkin dan memiliki minat 
baca tinggi, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.  
Berdasarkan pertimbangan hal tersebut di atas, maka peneliti ingin 
mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan antara Manajemen 
Perpustakaan dan Minat Baca Siswa Dengan Prestasi Belajar Siswa di MTs 
Muhammadiyah 10 Wedi Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan yaitu: 
1. Kurang beragamnya koleksi di perpustakaan sekolah 
2. Koleksi buku kebanyakan buku-buku lama dan tidak tertata rapi 
3. Minimnya sarana terutama sarana teknologi yang digunakan untuk membantu 
pengunjung menemukan informasi secara cepat 
4. Siswa masih kurang maksimal memanfaatkan perpustakaan untuk mencari 
informasi yang dibutuhkan 
5. Rendahnya kunjungan siswa ke perpustakaan untuk membaca dan belajar 
6. Kurang adanya pembiasaan membaca terhadap siswa, sehingga minat baca 
siswa kurang dan banyak siswa beranggapan bahwa membaca itu 
menjenuhkan. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis melakukan batasan 
masalah sebagai ruang lingkup dari penelitian ini agar dalam penanganan 
masalahnya tidak melebar. Penelitian ini dibatasi pada hubungan antara 
manajemen perpustakaan dan minat baca dengan prestasi belajar siswa di MTs 
Muhammadiyah Wedi Klaten tahun pelajaran 2016/2017. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang ada maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah. 
1. Apakah ada hubungan yang signifikan manajemen perpustakaan dengan 
prestasi belajar siswa di MTs Muhammadiyah 10 Wedi Klaten tahun 
pelajaran 2016/2017? 
2. Apakah ada hubungan yang signifikan minat baca dengan prestasi belajar 
siswa di MTs Muhammadiyah 10 Wedi Klaten tahun pelajaran 2016/2017? 
3. Apakah ada hubungan yang signifikan antara manajemen perpustakaan dan 
minat baca dengan prestasi belajar siswa di MTs Muhammadiyah 10 Wedi 
Klaten tahun pelajaran 2016/2017? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah. 
1. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan manajemen perpustakaan dengan 
prestasi belajar siswa di MTs Muhammadiyah 10 Wedi Klaten tahun 
pelajaran 2016/2017. 
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2. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan minat baca dengan prestasi belajar 
siswa di MTs Muhammadiyah 10 Wedi Klaten tahun pelajaran 2016/2017. 
3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara manajemen perpustakaan 
dan minat baca dengan prestasi belajar siswa di MTs Muhammadiyah 10 
Wedi Klaten tahun pelajaran 2016/2017. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagi berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini memiliki manfaat bagi ilmu pengetahuan, yaitu: 
a. Sebagai upaya memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dalam 
pengembangan manajemen perpustakaan dalam bidang ilmu pendidikan 
terkait dengan penelitian. 
b. Bisa dipakai sebagai bahan acuan untuk dasar pengembangan penelitian 
manajemen perpustakaan dalam menumbuhkan minat baca dan hasil 
belajar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi lembaga  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada pihak 
terkait seperti kepala sekolah, guru, pengurus komite guna menambah 
wawasan atau ilmu pengetahuan tentang pentingnya manajemen 
perpustakaan dalam menumbuhkan minat baca untuk meningkatkan 
prestasi bagi peserta didik. 
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b. Bagi dinas terkait 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi kepada kantor 
kementrian agama mengambil kebijakan tentang manajemen perpustakaan 
dalam menumbuhkan minat baca dengan peningkatan prestasi belajar 
siswa di MTs Muhammadiyah 10 Wedi Klaten. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Perpustakaan Sekolah 
Pengertian perpustakaan pada dasarnya merupakan suatu tempat 
atau gedung yang berisikan bahan pustaka, buku, majalah, kaset, dan lain 
sebagainya yang tersusun dengan cara sistematis. Hal ini seperti konsep 
perpustakaan yang dikemukakan oleh Perpustakaan Nasional RI (2005: 4) 
bahwa perpustakaan adalah unit kerja yang memiliki sumber daya manusia 
sekurang-kurangnya seorang pustakawan, ruangan/tempat khusus, dan 
koleksi bahan pustaka sekurang-kurangnya seribu judul dari berbagai 
disiplin ilmu yang sesuai dengan jenis dan misi perpustakaan yang 
bersangkutan serta dikelola menurut sistem tertentu untuk kepentingan 
masyarakat penggunanya.  
Jika melihat pengertian di atas sudah semestinya perpustakaan 
sekolah/ madrasah mendapatkan perlakuan yang sama agar benar-benar 
mendekati apa yang disebut perpustakaan. Perpustakaan sekolah/madrasah  
disesuaikan dengan karakter dunia pendidikan sekolah/madrasah. 
Keberadaanya bukan semata-mata karena ada aturan bahwa 
sekolah/madrasah harus ada perpustakaan tetapi sesuai dengan Undang-
Undang Perpustakaan RI Nomor 43 (2007: 15) yaitu pada pasal 23 sebagai 
berikut: 
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a. Setiap sekolah/madrasah menyelenggarakan perpustakaan yang 
memenuhi standar nasional perpustakaan dengan memperhatikan 
Standar Nasional Pendidikan 
b. Perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib memiliki 
koleksi buku teks pelajaran yang ditetapkan sebagai buku teks pelajaran 
yang ditetapkan sebagai buku teks wajib pada satuan pendidikan yang 
bersangkutan dalam jumlah yang mencukupi untuk melayani semua 
peserta didik dan pendidik. 
c. Perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mengembangkan 
koleksi lain yang mendukung pelaksanaan kurikulum pendidikan. 
d. Perpustakaan sekolah/madrasah melayani peserta didik pendidikan 
kesetaraan yang dilaksanakan di lingkungan satuan pendidikan yang 
bersangkutan. 
e. Perpustakaan sekolah/madrasah mengembangkan layanan perpustakaan 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi 
f. Sekolah/madrasah mengalokasikan dana paling sedikit 5% dari 
anggaran belanja operasional sekolah/ madrasah atau belanja barang di 
luar belanja pegawai dan belanja modal untuk pengembangan 
perpustakaan. 
Jika melihat dari pasal 23 Undang-Undang Perpustakaan Nomor 43 
tersebut maka jelas sekali bahwa perpustakaan sekolah/madrasah sangat 
diperhatikan oleh pemerintah. Perpustakaan bukanlah tempat buangan bagi 
karyawan, perpustakaan juga bukan tempat gudang semata tetapi 
perpustakaan sangat berperan dalam membantu kelancaran kegiatan 
belajar mengajar. Perpustakaan harus menyediakan koleksi buku teks 
pelajaran sebagai buku teks wajib dan dalam jumlah yang cukup untuk 
melayani semua peserta didik dan pendidik, sehingga dengan adanya 
perpustakaan tidak lagi peserta didik maupun pendidik yang harus 
bergantian memakai buku teks wajib, perpustakaan akan mengelola 
distribusi peminjaman koleksi yang diperlukan. Apalagi dengan adanya 
kurikulum 2013 maka perpustakaan baik langsung maupun tidak langsung 
akan terlibat dalam keberhasilan dari implementasi kurikulum 2013.  
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Pengelola perpustakaan juga punya peran sangat vital untuk 
kemajuan perpustakaan sekolah/madrasah karena pengembangan 
perpustakaan sekolah/madrasah bergantung dari niat, motivasi dan 
kreativitas dari pengelola perpustakaan, biarpun dana berlimpah kalau 
pengelola perpustakaan tidak memiliki tiga hal tersebut di atas maka bisa 
jadi perpustakaan akan berjalan di tempat. Tentu peran Kepala 
perpustakaan akan menjadi tolak ukur keberhasilan suatu perpustakaan, 
bagaimana kepala perpustakaan memiliki kepemimpinan manajerial untuk 
mengatur diri dan anak buahnya, bagaimana mereka memiliki lobi-lobi 
kepada pengampu kebijakan atau instansi lain terkait, dan bagaimana 
mereka memiliki strategi pengembangan perpustakaan yang dikelolanya 
supaya dengan dana minim tetapi perpustakaan bisa tetap eksis dan 
berkembang. 
a. Fungsi dan Peranan Perpustakaan Sekolah 
Menurut Sinaga (2004: 26-27) fungsi perpustakaan sekolah 
lebih ditekankan kepada fungsi edukatif dan fungsi rekreatif sebagai 
berikut. 
1) Perpustakan sekolah berfungsi sebagai pusat edukasi 
Perpustakaan sekolah mesti berfungsi sebagai “guru” atau 
sebagai pusat sumber belajar yang meyajikan berbagai kebutuhan 
para siswa dan pemakai perpustakaan sekolah lainnya. Di 
perpustakaan sekolah harus tersedia berbagai bahan pelajaran yang 
dituntut keberadaannya oleh kurikulum. Oleh karena itu, 
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perpustakaan sekolah harus menyediakan koleksi buku-buku paket 
dari Departemen Pendidikan Nasional, alat-alat peraga, dan sarana-
sarana lain yang diharapkan dapat menunjang efisiensi dan 
efektivitas proses belajar mengajar. Dengan demikian, posisi 
perpustakaan sekolah diharapkan mampu membantu 
mengembangkan daya pikir para siswa secara rasional dan kritis, 
serta mampu memenuhi kebutuhan dan tuntutan (need and demand) 
siswa akan sumber-sumber bahan pelajaran. 
2) Perpustakaan sekolah berfungsi sebagai pusat rekreasi 
Perpustakaan sekolah berfungsi sebagai pusat rekreasi 
mengandung pengertian bahwa perpustakaan sekolah berfungsi 
sebagai sarana yang menyediakan bahan-bahan pustaka yang 
mengandung unsur hiiburan yang sehat dan bermanfaat. Hal ini 
dimaksudkan agar pemakai perpustakaan sekolah dapat mengisi 
waktu senggang sekaligus bisa melakukan rekreasi dengan membaca 
bahan-bahan pustaka yang diminatinya. Dengan tersedianya bahan-
bahan bacaan yang bersifat rekreatif, diharapkan akan timbul ide-ide 
baru yang sangat bermanfaat bagi pengembangan daya kreasi para 
pemakai perpustakaan sekolah. 
b. Staf perpustakaan sekolah 
Perpustakaan sekolah, merupakan pusat integrasi segala 
kegiatan pendidikan dan berbagai sumber bahan pelajaran, berbagai 
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sumber informasi, dan bahan-bahan rekreasi yang fungsinya menunjang 
pelaksanaan program kurikulum. 
Dengan posisi yang demikian penting, maka sebagai 
konsekuensinya perpustakaan sekolah tidak bisa dikelola oleh 
sembarang orang. Perpustakaan sekolah, sebagai salah satu tempat 
memperoleh berbagai sumber pelajaran harus dikelola oleh tenaga ahli 
yang benar-benar mempunyai kemampuan dalam pengelolaan 
perpustakaan sekolah. 
Sukses atau tidaknya penyelenggaraan perpustakaan, banyak 
bergantung kepada kemampuan staf sekolah itu sendiri. Dengan 
demikian, staf perpustakaan sekolah merupakan kunci utama dalam 
berkembang atau tidaknya suatu perpustakaan. Hal ini dikatakan oleh 
Trimo (1973: 64) sebagai berikut. 
Sukses tidaknya perpustakaan itu tergantung pada tiga faktor 
yang secara sepintas lalu dapat diprosentasekan sebagai berikut: 
5 persen adalah dari fasilitas dan kelengkapan gedung 
perpustakaan tersebut, 20 persen adalah akibat koleksi bahan-
bahan yang ada, dan 75 persen berasal dari staf perpustakaan 
secara langsung maupun tak langsung. 
 
Sedangkan mengenai jumlah staf atau tenaga yang diperlukan 
harus disesuaikan dengan tujuan, fungsi, dan peran perpustakaan serta 
jumlah dan jenis aktivitasnya yang menuntut persyaratan keahlian 
tertentu.    
c. Program perpustakaan sekolah 
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Program kerja perpustakaan menurut Proyek Pengembangan 
Perpustakaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dapat 
dikelompokkan ke dalam: 
1) Program kerja pelayanan teknis, yang meliputi pengumpulan, 
pelestarian, dan pengolahan pelayanan informasi. 
2) Program kerja pelayanan pemakai, yang meliputi pemanfaatan, 
penyebarluasan, dan pelayanan informasi untuk para pemakai 
perpustakaan (Sinaga, 2004: 32). 
d. Pelayanan terhadap siswa 
Adapun pelayanan perpustakaan sekolah yang potensial 
terhadap para siswanya meliputi pelayanan sirkulasi, pelayanan 
referensi, jam buka perpustakaan sekolah, dan bimbingan membaca. 
1) Pelayanan sirkulasi 
Pelayanan sirkulasi ini dimaksudkan sebagai suatu jenis  
pelayanan dalam pendayagunaan serta pemanfaatan koleksi 
perpustakaan sekolah secara optimal oleh para pemakai perpustakaan 
sekolah termasuk di dalamnya para siswa. Oleh karena itu, dalam 
pelayanan sirkulasi harus tepat, cepat, dan kena pada sasaran yang 
diinginkan. 
Jenis pelayanan sirkulasi ini meliputi pelayanan peminjaman, 
pengembalian, pemberian sanksi, penagihan, pemberian infromasi 
tentang peraturan-peraturan perpustakaan yang harus ditepati oleh 
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pemakai perpustakaan sekolah, dan pelayanan pemberian pernyataan 
bebas pinjam (Sinaga, 2004: 33).  
2) Pelayanan referensi 
Dalam pemberian pelayanan referensi terhadap siswa, 
diartikan sebagai kegiatan yang berupa pemberian bimbingan kepada 
para siswa dan pemakai perpustakaan sekolah yang lain agar mampu 
menggunakan segala jenis koleksi referensi secara cepat, tepat, dan 
akurat. Hal ini penting karena bahan-bahan koleksi referensi berupa 
informasi-informasi yang bersifat current, fakta dan data yang dapat 
memberikan jawaban secara cepat kepada mereka yang 
membutuhkannya.   
Pengertian pelayanan referensi dikemukakan oleh Trimo 
(1980: 5) sebagai berikut: 
Pelayanan referensi adalah semua kegiatan yang ditujukan 
mempersiapkan segala sarana (fisi dan non-fisik) bagi 
mempermudah proses penelusuran informasi serta membantu 
dan membimbing para pemakai perpustakaan dalam mencari 
informasi yang dibutuhkannya. 
 
 
3) Jam buka perpustakaan sekolah 
Jam buka perpustakaan sekolah akan banyak bergantung 
kepada keadaan staf perpustakaan sekolah dan kemampuan staf 
perpustakaan sekolah tersebut. Artinya, bagaimana kebijakan jam 
buka perpustakaan sekolah biasanya ditentukan oleh ada atau 
tidaknya staf perpustakaan khusus yang mengelola perpustakaan 
sekolah. Sebab pada kenyataannya, pengelola-pengelola 
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perpustakaan sekolah biasanya adalah guru bidang/ studi tertentu 
yang diperbantukan untuk mengelola perpustakaan sekolah. Oleh 
karena itu, janganlah heran kalau perpustakaan sekolah buka pada 
hari tertentu, atau jam tertentu saja, bahkan ada giliran untuk kelas-
kelas tertentu (Sinaga, 2004: 34). 
4) Bimbingan membaca  
Yang dimaksud bimbingan membaca adalah suatu kegiatan 
pemberian bimbingan kepada para pemakai perpustakaan sekolah 
terutama para siswa dalam optimalisasi pendayagunaan perpustakaan 
sekolah. 
Pemberian bimbingan ini sangat penting mengingat 
keberadaan perpustakaan sekolah dengan segala fasilitasnya tidak 
terlepas dari keseluruhan rangkaian proses belajar-mengajar. 
Misalnya, bahan-bahan apa yang ada di perpustakaan sekolah, 
bagaimana cara mendayagunakannya, bagaimana cara membaca 
yang baik dan benar, dan sebagainya. 
 
 
e. Kerjasama dengan staf sekolah 
Dalam upaya memberikan pelayanan terhadap masyarakat 
pemakai perpustakaan sekolah, maka diperlakukan adanya kerja sama 
dengan berbagai pihak. Kerja sama dengan staf sekolah, guru-guru 
bidang studi, staf bimbingan dan penyuluhan (BP), dan orang tua siswa. 
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Adapun bentuk kerja sama tersebut mencakup hal-hal berikut. 
1) Pembinaan koleksi perpustakaan sekolah. 
2) Kerja sama dalam upaya mempromosikan perpustakaan terhadap 
para pemakai. 
3) Kerja sama dalam upaya bimbingan tentang cara belajar dan 
bagaimana cara optimalisasi pendayagunaan perpustakaan sekolah 
dalam proses belajar-mengajar.  
4) Kerja sama dalam upaya bimbingan minat baca antara pihak sekolah 
dan pihak orang tua murid. 
5) Kerja sama dengan pihak Dewan Sekolah dalam memenuhi 
kebutuhan fasilitas perpustakaan sekolah seperti gedung 
perpustakaan, rak-rak buku, meja dan kursi baca, dan sebagainya. 
6) Kerja sama dengan para siswa terutama dalam membantu bagian 
sirkulasi dan juga dalam mengerjakan hal-hal yang bersifat 
administrative perpustakaan (Sinaga, 2004: 35-36). 
 
2. Manajemen Perpustakaan  
Sebelum jauh membahas tentang manajemen perpustakaan, 
terlebih dahulu harus mengetahui definisi dari manajemen perpustakaan. 
Terdapat banyak variasi definisi manajemen yang diajukan oleh para 
tokoh. Perbedaan dan variasi definisi tersebut disebabkan oleh sudut 
pandang dan latar keilmuan yang dimiliki para tokoh. Akan tetapi, dari 
berbagai definisi yang diajukan tidak keluar dari substansi manajemen 
pada umumnya, yaitu usaha mengatur seluruh sumber daya untuk 
mencapai tujuan. Untuk mengetahui lebih mendalam pengertian 
manajemen, berikut akan dibahas tentang asal usul semantik dan makna 
dasar, awal penggunaan serta perkembangan kata manajemen.  
Luther Gulick (dalam Handoko, 2003: 11) mendefinisikan 
manajemen sebagai suatu bidang ilmu pengetahuan (science) yang 
berusaha secara sistematis untuk memahami mengapa dan bagaimana 
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manusia bekerjasama untuk mencapai tujuan dan membuat sistem 
kerjasama ini lebih bermanfaat bagi kemanusiaan. 
Hafidhuddin dan Tanjung (2006: 2) mendefiniskan bahwa 
“Management means organizing, handling, controlling, and directing a 
particular thing or affair.  Manajemen berarti mengorganisasikan, 
mengendalikan, mengontrol, dan pelangsungan sesuatu urusan. 
George R. Terry (dalam Hidayat dan Mahali, 2010: 3) 
menyebutkan bahwa manajemen adalah suatu proses yang khas terdiri dari 
tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 
pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran 
yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan 
sumber-sumber daya lainnya.  
James F Stoner (dalam Lasa, 2008: 1) menyatakan bahwa 
manajemen merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengawasan para anggota dan sumber daya lainnya untuk 
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 
manajemen adalah suatu proses pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya 
manusia dan sumber daya lainnya untuk dapat mencapai tujuan 
organisasi/lembaga yang telah ditentukan dengan efektif dan efisien. 
Manajemen dikatakan baik apabila organisasi/lembaga itu memiliki tujuan 
yang jelas dan diketahui oleh semua yang terlibat dalam kegiatan 
organisasi itu.  
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Selanjutnya definisi perpustakaan menurut istilah adalah suatu unit 
kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu yang mengelola bahan 
pustaka baik berupa buku-buku, maupun bukan berupa buku yang diatur 
secara sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan 
sebagai sumber informasi oleh setiap pemakainya (Bafadal, 2005: 3). 
Menurut Lasa HS (2008: 21) perpustakaan merupakan sistem informasi 
yang di dalamnya terdapat aktivitas pengumpulan, pengolahan, 
pengawetan, pelestarian, penyajian, dan penyebaran informasi. Sementara 
itu Darmono (2004: 2) memberikan definisi perpustakaan sebagai salah 
satu unit kerja yang berupa tempat untuk mengumpulkan, menyimpan, 
mengelola dan mengatur koleksi bahan pustaka secara sistematis untuk 
digunakan oleh pemakai sebagai sumber informasi sekaligus sebagai 
sarana belajar yang menyenangkan.  
Berangkat dari pengertian tersebut, maka ada beberapa ciri 
perpustakaan sebagai berikut:  
a. Perpustakaan merupakan suatu unit kerja  
b. Perpustakaan mengelola sejumlah bahan pustaka 
c. Perpustakaan harus digunakan oleh pemakai 
d. Perpustakaan sebagai sumber informasi  
Melihat ciri-ciri perpustakaan tersebut, maka perpustakaan tidak 
hanya sekedar tempat menyimpan buku maupun non buku, namun harus 
ada pengelolaan (manajemen) terhadap bahan pustaka, pustakawan, 
pengguna dan tujuan yang jelas.  
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Perpustakaan sebagai lembaga pendidikan dan lembaga penyedia 
informasi akan memiliki kinerja yang baik apabila didukung dengan 
manajemen yang memadai, sehingga seluruh aktivitas lembaga akan 
mengarah para upaya pencapaian tujuan yang telah dicanangkan. 
Secara umum perpustakaan mempunyai arti sebagai suatu tempat 
yang di dalamnya tedapat kegiatan penghimpunan, pengolahan, dan 
penyebarluasan (pelayanan) segala macam informasi, baik yang tercetak 
maupun yang terekam dalam berbagai media seperti buku, majalah, surat 
kabar, film, kaset, komputer, dan lain-lain. Semua koleksi sumber 
informasi tersebut disusun berdasarkan sistem tertentu dan dipergunakan 
untuk kepentingan belajar melalui kegiatan membaca dan mencari 
informasi bagi segenap masyarakat yang membutuhkannya (Pawit, 2007: 
1). Hal ini sejalan dengan pendapat Rahayuningsih (2007: 1) bahwa 
perpustakaan merupakan suatu kesatuan unit kerja yang terdiri dari 
beberapa bagian, yaitu bagian pengembangan koleksi, bagian pengolahan 
koleksi, bagian pelayanan pengguna, dan bagian pemeliharaan sarana 
prasarana.   
Berdasarkan pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa 
perpustakaan sekolah merupakan suatu kesatuan unit kerja yang terdiri 
dari pengadaan, pengolahan, dan pelayanan segala macam koleksi, baik 
yang tercetak maupun yang terekam untuk mendukung kelancaran proses 
belajar mengajar. 
25 
 
Dalam penerapannya di perpustakaan, Bryson (Daryono, 2012: 2) 
menyatakan bahwa manajemen perpustakaan merupakan upaya 
pencapaian tujuan dengan memanfaatkan sumber daya manusia, informasi, 
sistem dan sumber dana dengan tetap memperhatikan fungsi manajemen, 
peran dan keahlian. Dari pengertian ini, ditekankan bahwa untuk mencapai 
tujuan, diperlukan sumber daya manusia, dan sumber-sumber non manusia 
yang berupa sumber dana, teknik atau sistem, fisik, perlengkapan, 
informasi, ide atau gagasan, dan teknologi. Elemen-elemen tersebut 
dikelola melalui proses manajemen yang meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian, yang diharapkan 
mampu menghasilkan produk berupa barang atau jasa yang dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat pengguna. 
Keberadaan perpustakaan di sekolah, merupakan salah satu pilar 
penting yang mendukung keberhasilan kegiatan belajar dan mengajar yang 
berlangsung di sekolah. Perpustakaan mempunyai peran yang jauh lebih 
penting sebagai tempat belajar dan mengelola pengetahuan karena tujuan 
dan fungsi perpustakaan secara umum adalah sebagai tempat untuk 
mengumpulkan, menata, mengolah, menyimpan, melestarikan, merawat 
dan menyediakan bahan pustaka dalam berbagai bentuk.  
Sebagai salah satu pilar pendukung kesuksesan belajar, 
perpustakaan seharusnya mampu menyediakan tempat yang nyaman, 
suasana yang menyenangkan bagi pengunjung, bahkan untuk selanjutnya, 
siswa yang datang ke perpustakaan menjadi suka datang ke perpustakaan. 
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Jadi, sebagai langkah awal, perpustakaan harus mampu menyodorkan daya 
tarik bagi pengunjung terlebih dahulu.   
Sesuai dengan langkah awal manajemen perpustakaan di atas, 
pustakawan ditempatkan sebagai penggerak dan pengatur koleksi bahan 
pustaka, ruangan, sistem, perabot, dan lainnya yang bertujuan untuk 
memberikan daya tarik pada pengunjung. Pustakawan minimal lulusan 
Diploma III bidang perpustakaan, dokumentasi, dan informasi. Orang yang 
bekerja di perpustakaan dan tidak memperoleh pendidikan cukup disebut 
pengelola perpustakaan (Lasa, 2007:20).   
Seorang pustakawan atau pengelola perpustakaan mempunyai 
peran yang lebih banyak dalam memanajemen perpustakaan, khususnya 
dalam hal melakukan pengelolaan koleksi. Manajemen perpustakaan yang 
telah dilakukan oleh pustakawan atau pengelola perpustakaan di sekolah 
selama ini pasti memerlukan pembaharuan atau inovasi dengan harapan 
supaya tercipta kondisi perpustakaan yang nyaman dan tujuan 
perpustakaan dapat tercapai dengan efektif dan efesien. 
Dari pengertian-pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan 
bahwa manajemen perpustakaan adalah proses pemanfaatan sumber daya 
manusia dan sumber daya lainnya untuk dapat mengelola bahan pustaka 
baik berupa buku maupun non buku sehingga dapat digunakan sebagai 
bahan informasi oleh setiap pemakainya.  
3. Fungsi Manajemen Perpustakaan  
Fungsi manajemen perpustakaan adalah sebagai berikut: 
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a. Perencanaan 
Perencanaan merupakan titik awal berbagai aktivitas organisasi 
yang sangat menentukan keberhasilan organisasi. Menurut Hidayat dan 
Mahali (2010: 22) perencanaan merupakan fungsi yang paling awal 
dari keseluruhan fungsi manajemen sebagaimana banyak dikemukakan 
oleh para ahli. 
Perencanaan merupakan titik awal kegiatan perpustakaan dan 
harus disusun dengan baik. Perencanaan berguna untuk memberikan 
arah, menjadi standar kerja, memberikan kerangka pemersatu dan 
membantu memperkirakan peluang. Dalam penyusunan perencanaan 
hendaknya tercakup siapa (who) yang bertanggung jawab, apa (what) 
yang dilakukan, bagaimana (how) cara melaksanakannya, kapan 
(when) pelaksanaannya, dimana (where) dilakukannya, mengapa (why) 
dan berapa anggaran yang diperlukan. Dengan demikian, perencanaan 
itu merupakan langkah awal sebelum melakukan fungsi-fungsi 
manajemen yang lain (Lasa, 2007: 23). 
Menurut (Lasa, 2007: 24) langkah awal proses perencanaan 
perpustakaan antara lain: 
1) Penetapan Visi 
Visi merupakan suatu pikiran atau gagasan yang melampaui 
keadaan sekarang. Keadaan yang diinginkan itu belum pernah 
terwujud selama ini. Visi dalam suatu perpustakaan berfungsi 
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untuk memperjelas arah perpustakaan dan memotivasi seluruh 
komponen dalam mengambil tindakan ke arah yang benar.  
2) Misi 
Misi merupakan penjabaran visi dengan rumusan-rumusan 
kegiatan yang akan dilakukan dan hasilnya dapat diukur, dirasakan, 
dilihat,  
didengar, atau dapat dibuktikan karena bersifat kasat mata. 
3) Tujuan 
Tujuan adalah sasaran yang akan dicapai perpustakaan sekolah 
dalam waktu dekat dan hasilnya dapat dirasakan. Oleh karena itu, 
tujuan perpustakaan sekolah harus jelas dan dalam penyusunan 
tujuan melibatkan seluruh komponen yang terlibat dalam kegiatan 
perpustakaan. 
Menurut Rohmat (2016: 38) langkah memudahkan proses 
perencanaan antara lain: 
1) Perencanaan dibuat mengacu kepada perencanaan 
strategis organisasi. 
2) Menentukan tugas yang akan diemban oleh tenaga 
kerja. 
3) Menganalisis ketersediaan SDM 
4) Melakukan tindakan penyesuaian. 
5) Evaluasi dan modifikasi 
b. Pengorganisasian 
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Pengorganisasian merupakan penyatuan langkah dari seluruh 
kegiatan yang akan dilaksanakan. Penyatuan langkah ini sangat 
penting, agar tidak terjadi tumpang tindih dalam pelaksanaan tugas. 
Proses mengorganisasikan sebuah perpustakaan akan berjalan dengan 
baik apabila memiliki SDM, sumber dana, prosedur, dan adanya 
koordinasi yang baik serta pengarahan pada langkah-langkah tertentu. 
Dalam sistem pengorganisasian perpustakaan perlu 
diperhatikan elemen-elemen perpustakaan yang antara lain terdiri dari 
kegiatan, SDM, sistem, sumber informasi, sarana dan prasarana serta 
dana. 
Sumber daya manusia perpustakaan sekolah dimungkinkan 
terdiri dari guru, pustakawan, dan karyawan. Guru berperan sebagai 
mediator antara perpustakaan - kepala sekolah, perpustakaan - guru, 
dan perpustakaan - siswa. Pustakawan berperan untuk melaksanakan 
kegiatan perpustakaan seperti pengadaan, pencatatan, klasifikasi, 
pengkatalogan, penjajaran, pengawetan, dan pemberdayaan 
perpustakaan. Karyawan yang terdiri dari tenaga administrasi bertugas 
melaksanakan kegiatan administrasi dan membantu pelaksanaan 
kegiatan administrasi pada umumnya seperti pelabelan, sirkulasi, 
pembuatan statistik dan lainnya (Lasa, 2007: 38) 
Kehadiran pustakawan diperlukan dalam mengelola 
perpustakaan, karena pustakawan merupakan tenaga ahli dan 
profesional yang dapat merealisasikan tujuan perpustakaan yang telah 
30 
 
ditetapkan. Sebaliknya suatu urusan tidak akan menemui kesuksesan 
apabila dikelola kepada selain ahlinya.  
Pengorganisasian perpustakaan merupakan tanggung jawab 
pegawai perpustakaan. Pengorganisasian merupakan aspek manajemen 
yang menyangkut penyusunan organisasi manusia dan bahan atau 
materi. Kegiatannya meliputi:  
1) Pengaturan pelayanan peminjaman yang efisien pengguna 
perpustakaan.  
2) Menyediakan sistem yang efisien mengenai pelayanan pemesanan 
bahan atau koleksi yang ada di perpustakaan dan memberikan 
sistem peminjaman silang layan (inter-library loon) untuk bahan-
bahan yang  
berada di perpustakaan lain.  
3) Memberikan sistem yang fleksibel bagi peserta didik, baik 
perorangan maupun kelompok, serta staf pengajar untuk 
menggunakan perpustakaan sekolah untuk tujuan proses belajar 
mengajar.  
4) Menjalankan suatu sistem yang memungkinkan sumber-sumber 
informasi dalam bentuk perangkat keras (jika dipusatkan) dapat 
digunakan dengan cara yang sehemat dan seefisien mungkin ke 
berbagai tempat di sekolah.  
5) Mengatur produksi sumber belajar di dalam perpustakaan sekolah. 
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6) Mengawasi dan mengatur pekerjaan bagi pustakawan atau staf 
perpustakaan yang lain. 
Secara sederhana organisasi perpustakaan sekolah dapat 
diorganisasikan sebagai berikut: 
Organisasi Perpustakaan Sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 Garis koordinasi 
 Garis komando 
    (Sumber: Darmono, tt : 34) 
 
c. Penggerakan 
Penggerakan (actuating) dijalankan setelah adanya rencana dan 
pengorganisasian, sebab penggerakan merupakan pelaksanaan atas 
hasil-hasil perencanaan dan pengorganisasian. Fungsi penggerakkan 
merupakan fungsi manajerial yang sangat penting, karena secara 
langsung berkaitan dengan manusia dengan segala jenis kepentingan 
dan keutuhannya. Dengan demikian, penggerakkan merupakan 
Kepala 
Sekolah 
Dewan  
Guru 
Kepala 
Perpustakaan 
Tata Usaha 
Perpustakaan 
Bag. Layanan 
Teknis 
Bag. Layanan 
Pembaca 
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tanggung jawab pimpinan perpustakaan, dan peran seorang pemimpin 
diperlukan dalam mendorong staf yang dipimpinnya. 
Setiap yang dilakukan oleh manusia, perlu memiliki tinjauan 
untuk melaksanakan kegiatan. Hal ini penting memberikan falsafah 
dalam menjalankan berbagai kegiatan termasuk dalam kepemimpinan. 
Dalam hal ini perlu mencermati tinjauan kepemimpinan yang 
dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara. Tinjauan kepemimpinan yang 
diketengahkan yaitu “Ing ngarso sung tulodo, ing madya mangun 
karso, tut wuri handayani” (jika berada di depan memberi teladan, di 
tengah memberi bimbingan, di belakang memberi dorongan). 
Selanjutnya, tinjauan kepemimpinan memberikan isyarat untuk 
berkemampuan melaksanakan kepemimpinannya menjadi sukses. 
Tinjauan bukan merupakan sebagai pernyataan filsafat, akan tetapi 
menuntutu implementasi secara nyata dalam kegiatan kepemimpinan 
yang berjaya. Irvin Kety (Director of Environmental Services, Florida) 
menyatakan bahwa tinjauan kepemimpinan difokuskan pada tiga 
komponen untuk sukses, yaitu: 
1) membangun staf yang kompeten 
2) menyediakan jaringan antara individu dan kelompok individu 
untuk membangun aliansi untuk tujuan pertemuan serta 
3) integritas professional (Rohmat, 2016: 51-52). 
d. Pengawasan  
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Pelaksanaan tugas, kekuasaan, dan tanggung jawab dalam 
perpustakaan perlu adanya pengawasan, yang pada umumnya 
merupakan coercion atau compeling artinya proses yang bersifat 
memaksa agar kegiatan pelaksanaan dapat disesuaikan dengan rencana 
(Fatah, 2006: 102). 
Good control is that one that was already built in a program 
planned (Hafidhuddin & Tanjung, 2006: 179). Pengawasan yang baik 
adalah salah satu persiapan dalam pembentukan program perencanaan. 
Perihal pengawasan hendaknya direncanakan dengan baik, supaya 
dapat mencapai tujuan dengan maksimal. 
Pengawas perlu mempunyai kemampuan agar pelaksanaan 
pengawasan berjalan dengan baik. Pengawasan umumnya merupakan 
proses pengamatan seluruh kegiatan organisasi agar yang dilaksanakan 
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Hadirnya pengawas 
sesuai undang-undang dan setiap pengawas memiliki tupoksi (Rohmat, 
2016: 10). 
Pengawasan merupakan pengukuran dan koreksi atas 
pelaksanaan kerja dengan maksud untuk mewujudkan kenyataan dan 
menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan rencana dapat 
dilaksanakan dengan baik (Rohmat, 2016: 12). 
Pengawasan terhadap perpustakaan sekolah dimaksudkan untuk 
mengetahui efektifitas perpustakaan. Untuk mengetahui efektifitas ini 
perlu diketahui dulu tentang indikator kinerja perpustakaan. Kinerja 
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perpustakaan adalah efektifitas jasa yang disediakan perpustakaan dan 
efisiensi sumber daya yang digunakan untuk menyiapkan jasa. 
Dalam melaksanakan pengawasan dapat dilakukan dengan cara 
preventif dan korektif. Pengawasan preventif adalah pengawasan yang 
mengantisipasi terjadinya penyimpangan-penyimpangan, sedangkan 
pengawasan korektif baru bertindak apa bila terjadi variasi-variasi dari 
hasil yang diinginkan. 
Dalam melaksanakan fungsi pengawasan perlu dipahami 
terlebih dahulu konsep perencanaan, standar evaluasi, dan sistem 
pengawasan. Oleh karena itu perlu diperhatikan sejauh mana 
kesesuaian perencanaan tentang kegiatan, SDM, sumber informasi, 
sistem, anggaran, dan sarana prasarana perpustakaan dengan realisasi 
pada waktu tertentu.   
Apabila dalam pengawasan itu perlu dilakukan tindakan 
korektif, maka tindakan ini harus segera diambil. Tindakan korektif ini 
bisa berupa mengubah standar yang telah direncanakan, memperbaiki 
pelaksanaan, mengubah cara pengukuran pelaksanaan, atau mengubah 
cara interpretasi atas penyimpangan-penyimpangan. 
e. Evaluasi  
Evaluasi adalah pembuatan pertimbangan menurut suatu  
perangkat kriteria yang disepakati dan dapat dipertanggungjawabkan 
(Fatah, 2006: 107) 
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Sedangkan evaluasi di dalam perpustakaan adalah cara untuk 
mengontrol kualitas program pelayanan perpustakaan dengan cara 
memeriksa apabila semua aspek perpustakaan sudah mencapai standar 
yang diharapkan. Hasil dari evaluasi dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam melakukan langkah-langkah perbaikan dan 
sekaligus untuk merencanakan program-program yang akan datang.  
Aspek-aspek yang dievaluasi dalam perpustakaan adalah 
sebagai berikut:  
1) Evaluasi koleksi meliputi bagaimana cara-cara koleksi dipilih, 
diolah, diorganisasikan dan dilayankan kepada para 
pemustaka/pengunjung.  
2) Evaluasi ruangan dan perlengkapan yaitu memperhatikan luas 
ruangan yang disediakan untuk penempatan koleksi, jumlah tempat 
duduk, macam-macam perlengkapan perpustakaan, keadaannya 
dan lain-lainnya.  
3) Evaluasi pelayanan perpustakaan meliputi pelayanan peminjaman 
koleksi, pelayanan referensi dan informasi, pelayanan bimbingan 
kepada pembaca dan pelayanan jam buka perpustakaan.  
4) Staf, tercapainya tujuan perpustakaan sekolah harus memiliki 
pustakawan yang mampu melayani peminjaman dan sebagainya.  
5) Dana, untuk memberikan pelayanannya, perpustakaan sangat 
tergantung pada dana yang disediakan untuk pembelian buku-buku, 
36 
 
majalah, perbaikan buku-buku yang rusak dan kegiatan pelayanan 
yang lain. 
4. Perpustakaan Sekolah dalam Proses Belajar Mengajar 
Belajar tidak hanya sekedar pikirannya akan tetapi yang penting 
yaitu belajar dengan seluruh jiwa dan raganya. Dengan demikian belajar 
belumlah cukup  hanya memiliki pengetahuan yang diperolehnya tetapi 
perlu timbulnya sikap kepribadian yang sesungguhnya. Belajar bukan 
memenuhi otak saja, melainkan juga menyentuh kejiwaannya. Belajar 
seolah-olah hanya menyerap pengetahuan yang diinformasikan oleh 
pengajar, juga melalui media pembelajaran, dan lainnya. Jika demikian 
halnya, maka akan terjadi perbudakan pada diri manusia yang 
dimungkinkan dikuasai oleh otak yang kering dengan sentuhan pesan 
pembelajaran yang diperlukan oleh jiwa dan raga (Rohmat, 2017: 5). 
Wina Sanjaya (2010 dalam Rohmat, 2017: 5-6) menyatakan bahwa 
belajar adalah proses berpikir dengan menekankan kepada proses mencari 
dan menemukan pengetahuan melalui interaksi antara individu dengan 
lingkungan. Lebih detail Sanjaya mengutip pandangan Hilgard 
menyatakan bahwa belajar adalah proses perubahan perilaku sebagai 
akibat dari pengalaman dan latihan. Belajar bukanlah sekedar 
mengumpulkan pengetahuan, tetapi belajar adalah proses mental yang 
terjadi dalam diri seseorang sehingga menyebabkan munculnya perubahan 
perilaku. Aktivitas mental ini dianggap terjadi karena adanya interaksi 
individu dengan lingkungan yang disadari. 
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Adapun mengajar bukan hanya “transfer of knowledge” akan tetapi 
membentuk pebelajar yang berpribadi luhur. Untuk itu, mengajar bukan 
saja menyampaikan pesan pembelajaran bersifat pemahaman pengetahuan 
(kognitif), tetapi perlu mengawali potensi pebelajar sehingga tergerak 
kemampuan awal bersifat kecakapan hidup (life skill) dengan sentuhan 
nilai-nilai kehidupan (living values), membentuk kepribadian berkarakter 
berperilaku luhur.  
Perhatian mengajar adalah belajar pebelajar dalam suatu proses 
berbuat, bereaksi memahami berkat adanya pengalaman dimana 
pengalaman merupakan interaksi antara individu dengan lingkungan 
termasuk proses interaksi antara pengajar dengan pebelajar dalam kegiatan 
belajar mengajar maka terjadi perubahan tingkah laku sebagaimana yang 
yang diharapkan (Rohmat, 2000: 6-7). 
Bahwasanya mengajar bukan menghabiskan materi kurikulum saja, 
melainkan juga pembelajar memperhatikan pengembangan potensi 
pebelajar. Pembelajar perlu berorientasi kepada character bulding, 
capability dan achievement. Sebagaimana ditegaskan oleh Rohmat (2015: 
88) bahwa pesan pembelajaran merupakan perilaku kepribadian yang 
membentuk character bulding, capability, dan achievement dengan mutu 
pelayanan termasuk produk berkualitas. Dengan demikian, kualitas PBM 
berpeluang luas melahirkan sentuhan jiwa pebelajar, pembentukan 
kepribadian, bukan memenuhi otak dengan pengetahuan dan melakukan 
keterampilan serta memiliki sikap sebatas selesainya pelajaran, tetapi 
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mempertinggi kualitas kesantunan amaliyah. Hal ini dapat dikatakan 
kualitas PBM melahirkan kesolehan intelektual pebelajar.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu jenis perpustakaan 
pada umumnya, maka dapat dikatakan bahwa pengertian perpustakaan 
sekolah merupakan penjabaran bagi pengertian perpustakaan pada 
umumnya. Perpustakaan terwujud dengan adanya sebuah unit tertentu 
disebuah lembaga yang bernama sekolah.  
Perpustakaan merupakan faktor pendukung proses belajar siswa. 
Mereka dapat meminjam buku pelajaran atau mencari referensi untuk 
mengerjakan tugas. Sayangnya, masih banyak siswa yang belum 
memanfaatkan secara maksimal perpustakaan sekolah. Padahal minat 
membaca dapat terus diasah bila seorang anak rajin berkunjung dan belajar 
di perpustakaan. 
5. Minat Baca 
a. Pengertian Minat Baca 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 744) pengertian 
minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu; gairah; 
keinginan. Sedangkan pengertian minat menurut Slameto (2010: 180) 
adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.  
Dari kedua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 
minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara 
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diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat 
hubungan tersebut, semakin besar minat.  
Pengertian minat baca sendiri menurut Rahim (2011: 28) ialah 
keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang untuk membaca. 
Sedangkan menurut Darmono (2004: 182) minat baca adalah 
kecenderungan jiwa yang mendorong seseorang berbuat sesuatu 
terhadap membaca. Minat ditandai dengan rasa suka dan terikat pada 
suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.  
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan 
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat 
hubungan tersebut, semakin besar minat (Djamarah, 2008: 166). Suatu 
minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan 
bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, dapat pula 
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa yang 
memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderung untuk memberikan 
perhatian yang lebih besar terhadap subyek tertentu (Slameto, 2010: 
180). 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Bangkitnya Minat Baca 
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi bangkitnya minat 
baca seseorang adalah hadits yang menerangkan tentang pentingnya 
ilmu dalam meraih kebahagiaan dunia-akherat berikut ini. 
                                                                                                     
           
 
40 
 
Artinya : ”Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia maka 
wajib baginya memiliki ilmu, dan barang siapa yang 
menghendaki kehidupan Akherat, maka wajib baginya 
memiliki ilmu, dan barang siapa menghendaki keduanya 
maka wajib baginya memiliki ilmu”. (HR. Turmudzi) 
 
Sutarno (2006: 29) menyebutkan beberapa faktor yang mampu 
mendorong bangkitnya minat baca siswa/masyarakat.  
Faktor-faktor tersebut adalah: (a) rasa ingin tahu yang tinggi 
atas fakta, teori, prinsip, pengetahuan, dan informasi, (b) 
keadaan lingkungan fisik yang memadai, dalam arti 
tersedianya bahan bacaan yang menarik, berkualitas, dan 
beragam, (c) keadaan lingkungan sosial yang lebih kondusif, 
maksudnya adanya iklim yang selalu dimanfaatkan dalam 
waktu tertentu untuk membaca, (d) rasa haus informasi, rasa 
ingin tahu, terutama yang aktual, (e) berprinsip hidup bahwa 
membaca merupakan kebutuhan rohani. Faktor-faktor tersebut 
dapat terpelihara melalui sikap-sikap, bahwa dalam diri 
tertanam komitmen membaca memperoleh keuntungan ilmu 
pengetahuan, wawasan/pengalaman dan kearifan.  
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang 
mendorong bangkitnya minat baca dipengaruhi oleh banyak faktor 
seperti rasa ingin tahu yang tinggi, keadaan lingkungan fisik yang 
memadai, keadaan lingkungan sosial yang kondusif, haus informasi, 
dan prinsip membaca merupakan kebutuhan. 
c. Dimensi Pengembangan Minat Baca Siswa 
Menurut Darmono (2004: 186). terdapat tiga dimensi 
pengembangan minat membaca siswa yang perlu dipertimbangkan, 
yaitu sebagai berikut: 
1) Dimensi edukatif pedagogik 
Dimensi ini menekankan tindak-tindak motivasional apa yang 
dilakukan para guru di kelas, untuk semua bidang studi yang 
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akhirnya para siswa tertarik dan memiliki minat terhadap kegiatan 
membaca untuk tujuan apa saja.  
2) Dimensi sosio cultural 
Dimensi ini mengandung makna bahwa minat baca siswa dapat 
digalakkan berdasarkan hubunganhubungan sosial kultural dan  
kebiasaan anak didik sebagai anggota masyarakat.  
3) Dimensi perkembangan psikologis 
Anak usia pada jenjang SLTP (usia 13-15 tahun) merupakan usia 
anak menjelang remaja (praadolesen). Tahap akhir masa anak-
anak didominasi oleh fungsi pengamatan, sementara pada masa 
praadolesen didominasi oleh fungsi penalaran secara intelektual. 
Pada masa ini perlu dipertimbangkan secara sungguh-sungguh 
dalam upaya memotivasi kegemaran membaca siswa. 
Burs dan Lowe seperti yang dikutip oleh Dwi Sunar Prasetyono 
(2008: 59) mengemukakan indikator-indikator tentang adanya minat 
membaca pada seseorang, yaitu: 
1) Kebutuhan terhadap bacaan. 
2) Tindakan untuk mencari bacaan. 
3) Rasa senang terhadap bacaan. 
4) Ketertarikan terhadap bacaan. 
5) Keinginan untuk selalu membaca. 
6) Tindak lanjut (menindaklanjuti dari apa yang dibaca) 
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Minat membaca sangat berpengaruh terhadap keterampilan 
membaca. Orang yang mempunyai minat membaca yang kuat akan 
diwujudkannya dalam kesediaannya untuk mendapat bahan bacaan dan 
kemudian membacanya atas kesadarannya sendiri (Rahim, 2008: 28). 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai 
bacaan memberikan kebajikan bagi dirinya. Banyak cara ditempuh 
agar seseorang memperoleh pengetahuan. Salah satunya yang paling 
sering dilakukan adalah melalui membaca. Ini tampaknya lebih 
menekankan pengertian membaca sebagai kegiatan seseorang untuk 
memperoleh pengetahuan melalui sumber-sumber tekstual, seperti 
buku, artikel, koran dan sebagainya, dengan menggunakan mata atau 
pandangan sebagai alat utamanya. Jika diperluas lagi, pengertian 
membaca di sini sebenarnya tidak hanya persepsi visual terhadap 
bentuk rangkaian kata-kata (verbal) tetapi juga dapat berbentuk 
simbol-simbol lainnya, seperti angka, gambar, diagram, tabel yang 
didalamnya memiliki arti dan maksud tertentu. 
Minat baca berbanding lurus dengan kemajuan suatu bangsa. 
Bangsa yang besar minat bacanya pastilah bangsa yang maju. Mereka 
akan membaca dalam setiap kesempatan contohnya terlihat tidak 
hanya dalam perpustakaan umum dan pribadi tetapi juga di stasiun, di 
kereta dan dalam perjalanan pun mereka membaca. Membaca adalah 
kunci ke gudang ilmu. Ilmu yang tersimpan dalam buku harus digali 
dan dicari melalui kegiatan membaca. Keterampilan membaca 
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menentukan hasil penggalian ilmu itu. Karena itu dapat dikatakan 
keterampilan membaca sangat diperlukan dalam dunia modern 
(Rohmat, 2015: 50-52). 
6. Perpustakaan dan Minat Baca 
Kebutuhan anak didik dalam pembentukan pribadi yang utuh tidak 
mungkin hanya terpenuhi melalui penyampaian materi pelajaran di kelas 
oleh guru. Para siswa mesti berupaya melengkapi pelajaran yang 
diterimanya di kelas melalui upaya belajar mandiri. 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal, menduduki posisi 
yang sangat penting dan strategis dalam proses belajar-mengajar. Sekolah 
memiliki peranan penting dalam menunjang dan menciptakan kebiasaan 
belajar yang baik, yaitu salah satunya dengan jalan mengoptimalkan fungsi 
perpustakaan sekolah. 
Yang menjadi pokok persoalan, bagaimana upaya yang dilakukan 
pihak sekolah (kepala sekolah, guru, guru pustakawan, dan staf sekolah 
yang lain) agar perpustakaan sekolah dapat didayagunakan dengan sebaik-
baiknya oleh seluruh pemakai perpustakaan. Dengan demikian diharapkan 
perpustakaan dapat menjadi modal yang fundamental dalam proses 
interaksi edukatif yang efektif dan efisien. Ismail (1982: 28) 
mengemukakan: “… dengan adanya perpustakaan sekolah yang dapat 
berfungsi secara efektif diharapkan mampu mewadahi dan dapat 
mengembangkan serta menyuburkan minat baca anak.” 
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Dengan berkembangnya minat baca siswa, diharapkan akan turut 
mendorong minatnya untuk memperdalam ilmu dan pengetahuan serta 
kebudayaan pada umumnya, sehingga dari kesukaan membaca diharapkan 
meningkat menjadi gemar belajar dan gandrung ilmu pengetahuan. 
Perpustakaan dan bahan bacaan adalah dua kata yang saling 
bertaut. Karena di perpustakaanlah bahan pustaka dikumpulkan, diproses, 
dan disebarluaskan (didistribusikan) kepada para pembaca (pemakai 
perpustakaan). Adapun koleksi perpustakaan di negara kita sebagian besar 
berupa buku atau book materials, dan masih jarang perpustakaan yang 
memiliki koleksi berupa non-book materials seperti film, kaset, film strip, 
slides, piringan hitam, peta, globe, dan sebagainya.  
Koleksi berupa book materials merupakan koleksi terbesar hampir 
di seluruh perpustakaan di Indonesia, terutama di perpustakaan-
perpustakaan sekolah. Buku masih dianggap koleksi yang relatif murah 
dan praktis dalam penyebarluasan ilmu pengetahuan, pengalaman, dan 
berbagai pesan lainnya yang ingin disampaikan oleh penulis kepada 
pembaca. Buku juga merupakan sarana penyebarluasan berbagai gagasan 
yang mempunyai daya jangkauan lebih luas dan relatif permanen karena 
tidak dibatasi ruang dan waktu. 
Peran perpustakaan sekolah dalam pembinaan minat baca sangat 
penting, seperti yang dikemukakan oleh Mulyani Achmad N. dalam 
bulletin Perpustakaan UII nomor 8-9 Desember/Januari (1978: 5-6) 
sebagai berikut: 
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a. Menimbulkan kecintaan terhadap membaca, memupuk kesadaran 
membaca, dan menanamkan reading habit (kebiasaan membaca). 
b. Membimbing dan mengarahkan teknik memahami bacaan. 
c. Memperluas horizon pengetahuan dan memperdalam pengetahuan 
yang sudah diperoleh. 
d. Membantu perkembangan kecakapan bahasa dan daya piker dengan 
menyajikan buku-buku yang bermutu. 
e. Memberikan dasar-dasar ke arah studi mandiri. 
Membaca adalah salah satu jalan yang penting untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Pada zaman sekarang sudah banyak bahan bacaan yang 
bermanfaat bagi pengembangan kehidupan. Pada gilirannya minat baca 
seseorang akan sangat berpengaruh terhadap minat belajarnya. Minat 
belajar inilah yang menjadi titik tuju dari konsep pendidikan seumur hidup 
(life long education) yang dianut di negara kita. John S. Brubacker dalam 
bukunya Modern Philosophies of Education (1962: 249) mengemukakan 
bahwa, “minat adalah syarat yang mendahului pengajaran dan belajar yang 
baik.” 
Pembinaan minat baca, pada hakikatnya adalah salah satu usaha 
untuk memperbaiki proses belajar-mengajar di sekolah yang menaunginya. 
Koleksi perpustakaan sekolah yang sebagian besar berbbentuk book 
materials adalah sarana pendukung proses belajar-mengajar, sebab dengan 
buku-buku tersebut para siswa dan guru dapat memperoleh berbagai bahan 
yang akan digunakan dalam proses belajar-mengajar. 
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Oleh karena itu, pustakawan sekolah harus berupaya menciptakan 
situasi dan kondisi lingkungan perpustakaan yang benar-benar mendukung 
gairah membaca para pemakai perpustakaan. Upaya menciptakan situasi 
dan kondisi yang menyenangkan untuk membaca bisa ditempuh melalui 
hal-hal sebagai berikut. 
a. Penataan Gedung Perpustakaan 
Penataan gedung perpustakaan sekolah akan berpengaruh 
terhadap suasana yang mendukung gairah membaca para pemakainya. 
Dalam penataan perpustakaan perlu diperhatikan hal-hal yang 
dikemukakan oleh Suryana (1978: 91-92). 
1) Kualitas dan ketahanan gedung dalam jangka waktu yang lama, 
tahan akan gangguan alam dan ganggungan-gangguan lainnya. 
2) Letak gedung harus strategis dan mudah dicapai oleh semua unsur 
yang akan menggunakan perpustakaan. 
3) Perhatikan arah datangnya cahaya/ sinar matahari, ventilasi dan 
suara yang timbul atau akan ditimbulkan oleh para pengunjung 
perpustakaan (sound system) harus diperhatikan. 
4) Komposisi ruangan termasuk lalu lintas bahan dan para 
pengunjung perpustakaan. 
5) Peletakan jendela dan pintu akan mempengaruhi efesiensi 
pemakaian ruangan perpustakaan. 
6) Pemakai perpustakaan secara keseluruhan. 
7) Koleksi, perlengkapan dan perabot perpustakaan yang telah dan 
akan dimiliki pada masa yang akan datang, semuanya 
diperhitungkan jumlah dan tonasenya, sehingga tidak mungkin 
terjadi gedung itu roboh karena tonasenya berlebihan. 
8) Gaya (style architectural planning design of the library building) 
yang selaras dengan sekitarnya. 
9) Kualitas gedung untuk mencapai pendayagunaan ruangan yang ada 
seefisien mungkin sejalan dengan fungsi perpustakaan yang telah 
ditetapkan. Dengan kata lain, pengaturan ruangan dilakukan 
semaksimal mungkin. 
10) Kuantitas pemakai (siswa, guru, masyarakat sekolah, dan 
sebagainya). Sebelum gedung didirikan, terlebih dahulu sudah siap 
perencanaannya. Perencanaan yang baik akan membantu 
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kelancaran pelaksanaan pembangunan. Beberapa keuntungan dari 
perencanaan yang baik: 
- Mempermudah mengadakan penaksiran biaya. 
- Menghemat waktu pelaksanaan pembangunan gedung 
perpustakaan karena segalanya telah direncanakan dengan 
matang. 
- Mempermudah pengawasan dan pengontrolan pelaksanaan 
kerja sehari-hari. 
- Ruangan-ruangan perpustakaan yang dibangun sesuai dengan 
daya dan fungsinya. 
- Lalu lintas bahan dan pengunjung mudah diarahkan sesuai 
dengan komposisi ruangan yang telah direncanakan. 
- Aspek kualitatif dan kuantitatif ruangan dan bangunan 
perpustakaan secara keseluruhan akan dapat 
dipertanggungjawabkan secara sempurna.  
 
b. Penataan Ruang Perpustakaan 
Perpustakaan adalah lembaga yang bersifat non-profit. 
Ukuran keberhasilan misi perpustakaan diukur dari sejauh mana 
bahan-bahan yang ada dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya 
oleh para pemakai. Apalah artinya, koleksi perpustakaan yang 
memadai bila tidak terjamah oleh khalayak. 
Bagaimanapun, koleksi perpustakaan adalah benda mati 
yang baru bisa “bicara” apabila dibaca. Karena itulah penataan ruang 
perpustakaan akan sangat berpengaruh terhadap kelancaran 
pelaksanaan tugas perpustakaan dan juga bagi kebetahan membaca 
para pemakai perpustakaan.  
c. Lokasi Perpustakaan 
Ada beberapa syarat lokasi perpustakaan sekolah, yaitu: 
1) Berada di pusat sekolah sehingga lokasi perpustakaan sekolah 
berada di sekitar atau berdekatan dengan ruang-ruang kelas. 
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Dengan demikian, perpustakaan sekolah akan dengan mudah 
dicapai oleh segenap pemakai perpustakaan sekolah (guru, para 
murid, orangtua murid, masyarakat sekitar, dan staf sekolah yang 
lainnya.  
2) Perpustakaan sekolah hendaknya berada di tempat yang tenang 
sehingga para pemakai perpustakaan merasa tenteram apabila 
membaca. Oleh karena itu, hendaknya perpustakaan jangan 
terlalu dekat ke arah jalan raya. 
3) Lokasi perpustakaan sekolah hendaknya berdekatan dengan 
ruang kegiatan yang lainnya, seperti dengan musholla (masjid), 
asrama, dan sebagainya. 
d. Penerangan di Perpustakaan 
Penerangan (pengaturan cahaya) sangat berpengaruh 
terhadap ketahanan dan kesehatan mata para pemakai perpustakaan. 
Dengan kondisi penerangan yang memadai, maka diharapkan akan 
menumbuhkan gairah membaca dan sekaligus bisa menjaga 
kesehatan mata para pemakai perpustakaan sekolah. 
e. Suhu Udara dan Kelembaban 
Suhu udara dan kelembaban hendaknya diperhatikan oleh  
pustakawan sekolah. Hal ini berpengaruh pada suasana yang 
diharapkan dapat membuat perasaan betah pemakai perpustakaan, di 
samping juga berpengaruh pada kelestarian koleksi perpustakaan 
sekolah. 
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f. Dekorasi Perpustakaan Sekolah 
Memberikan dekorasi yang menyenangkan penting juga 
untuk menciptakan suasana yang menyenangkan di perpustakaan. 
7. Pendidikan 
Untuk menjadi negara kuat atau maju maka pembangunan bidang 
pendidikan perlu mendapatkan perhatian serius semua pihak. Kemajuan 
bangsa perlu dimulai dengan bagaimana pendidikan mencetak generasi 
bangsa berkualitas? Pendidikan merupakan bagian dari perjalanan hidup 
manusia yang mempunyai keinginan untuk membawa penguatan atau 
kemajuan bagi setiap bangsa, termasuk bangsa Indonesia (Rohmat, 
2016: 2). 
Pendidikan Islam terjadi di masyarakat dengan sumber daya 
masyarakat untuk masyarakat. Pendidikan dituntut mampu 
memperhitungkan dan melakukan antisipasi terhadap perkembangan 
sosial, ekonomi, politik dan kenegaraan secara simultas. Pendidikan 
memperhitungkan individualitas atau karakteristik perbedaan antara 
individu peserta didik dalam kerangka interaksi proses belajar. 
Menurut Rohmat (2016: 33-34), konsep penataan dan 
pengembangan sistem pendidikan Islam menuju masyarakat madani 
Indonesia yaitu: 
a. Kesetaraan sektor pendidikan dengan sektor-sektor lain. 
b. Pendidikan merupakan wahana pemberdayaan masyarakat, media 
massa, dan dunia usaha. 
c. Pemberdayaan masyarakat dengan segenap institusi sosial. 
d. Kemandirian pendidikan dan pemerataan secara individual maupun 
kolektif. 
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e. Toleransi dan konsensus. 
f. Perencanaan pendidikan 
g. Rekonstruksionis (kondisi masyarakat selalu menghendaki 
perubahan mendasar). 
h. Pendidikan berorientasi pada peserta didik. 
i. Pendidikan multicultural. 
j. Pendidikan menyiapkan peserta didik dalam nonstelasi masyarakat 
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Tujuan utama pendidikan adalah perubahan tingkah laku (Lobler, 
2006 dalam Rohmat, 2016: 1). Dalam kaitan ini, tiga aspek utama yang 
penting ialah aspek kognitif, psikomotor, dan aspek afektif. Menurut 
Bloom (1964, dalam Rohmat, 2016: 1) ketiga-tiga aspek tersebut, baik 
secara langsung maupun secara tidak langsung, memberi pengaruh 
terhadap tingkah laku pembelajaran setiap individu.  
Apapun jalur pendidikan termasuk jenis pendidikan seperti 
pembelajaran formal, pembelajaran informal dan pembelajaran 
nonformal yang dilaksanakan, aspek kognitif, aspek psikomotor dan 
aspek afektif perlu diperhitungkan. 
Pembelajaran formal merupakan proses pelaksanaan kegiatan 
pendidikan yang terancang, terkontrol dengan tujuan yang jelas dan 
dilaksanakan di institusi pendidikan. Pembelajaran formal ini termasuk 
pembelajaran yang diselenggarakan oleh pihak swasta maupun pihak 
pemerintah berdasarkan peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah. 
Menurut Smith (1994 dalam Rohmat, 2016: 9) pembelajaran formal 
adalah kegiatan pendidikan yang berstruktur dan memiliki hierarki, 
brmula dari peringkat sekolah rendah, sekolah menengah hingga ke 
tingkat pendidikan tinggi.  
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Lens et al (2004 dalam Rohmat, 2016: 10) menyatakan bahwa 
pembelajaran non formal ialah pembelajaran yang berlangsung di luar 
sistem pendidikan dan institusi latihan serta tidak berperingkat.  
Smith (2004, dalam Rohmat, 2016: 12-13) menyebutkan bahwa 
pembelajaran informal adalah proses pembelajaran sepanjang hayat 
setiap perseorangan, untuk membentuk sikap dan nilai, serta pemilikan 
keterampilan dan pengetahuan berdasarkan pengalaman sehari-hari yang 
terjadi dalam persekitaran keluarga, tetangga, tempat bermain, tempat 
bekerja, pasar, perpustakaan dan yang berasal dari media masa.  
Adapun tugas pokok guru adalah untuk melaksanaan proses 
belajar mengajar yang berorientasi kepada tujuan pembelajaran. Tugas 
pokok ini tidak hanya menyampaikan materi pelajaran dan bukan hanya 
menghabiskan materi kurikuler serta memenuhi otak pebelajar dengan 
materi pelajaran. Akan tetapi, guru memberikan sentuhan jiwa dan 
pembentukan kepribadian. Dengan demikian, guru mengajar tidak hanya 
terpaku pada materi pelajaran kurikulum saja, akan tetapi terus menerus 
menggerakkan potensi akademik diri, sesuai dengan karakteristik siswa. 
Selanjutnya fungsi guru adalah sebagai pendidik, pengajar, pengarah, 
orang tua, sahabat, motivator, stabilisator, mediator, creator, 
dinamisator, innovator dan lawan dalam berdiskusi (Rohmat, 2012: 114-
115). 
Perkembangan IPTEK berpengaruh terhadap perkembangan 
media pembelajaran. Sehubungan dengan hal itu, maka guru dituntut 
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untuk mengikuti, melatih diri dan memanfaatkannya sebagai 
perkembangan media pembelajaran dalam PBM. Hal ini perlu dilakukan 
karena media instruksional menimbulkan stimulus sekaligus 
memperjelas dan mempermudah pelajaran diserap oleh pebelajar. 
Dengan demikian, pelajaran akan diterima oleh pebelajar dengan mudah 
yang pada akhirnya akan diperoleh prestasi yang tinggi. Sekalipun 
demikian, media pembelajaran bukan barang, bahan, benda melainkan 
segala sesuatu yang memberi kesan untuk menimbulkan pengembaraan 
dan penjelajahan memori kepada setiap pebelajar. Seterusnya, pebelajar 
akan dapat merespon/mereproduksi yang ditanyakan oleh guru dengan 
benar. Artinya pemanfaatan media pembelajaran oleh guru untuk 
menyampaikan pelajaran memiliki kontribusi yang besar dalam meraih 
prestasi yang tinggi (Rohmat, 2012: 115-116). 
Ada tiga istilah yang digunakan dan perlu disepakati 
pemakaiannya, sebelum disampaikan uraian lebih jauh tentang evaluasi 
program, yaitu “evaluasi” (evaluation), “pengukuran” (measurement), 
dan “penilaian” (assessment). 
Suchman (1961, dalam Anderson 1975) memandang evaluasi 
sebagai sebuah proses menentukan hasil yang telah dicapai beberapa 
kegiatan yang direncanaan untuk mendukung tercapainya tujuan. 
Definisi lain dikemukakan oleh Worthen dan Sander (1973, dalam 
Anderson 1971). Dua ahli tersebut mengatakan bahwa evaluasi adalah 
kegiatan mencari sesuatu yang berharga tentang sesuatu; dalam mencari 
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sesuatu tersebut, juga termasuk mencari informasi yang bermanfaat 
dalam menilai keberadaan suatu program, produksi, prosedur serta 
alternatif strategi yang diajukan untuk mencapai tujuan yang sudah 
ditentukan. Seorang ahli yang sangat terkenal dalam evaluasi program 
bernama Stufflebeam (1971 dalam Fernandes 1984) mengatakan 
evaluasi merupakan proses penggambaran, pencarian dan pemberian 
informasi yang sangat bermanfaat bagi pengambil keputusan dalam 
menentukan alternatif keputusan.  
Sampai dengan kira-kira tahun 1974 masyarakat masih 
menganggap bahwa evaluasi pendidikan terbatas pengertiannya pada 
penilaian hasil belajar. Dasar pemikiran yang digunakan adalah bahwa 
pendidikan merupakan upaya memberikan satu perlakuan pembayaran 
kepada peserta didik. Kesuksesan hasil belajar mereka dapat diketahui 
melalui kegiatan penilaian. Di balik dasar pemikiran tersebut terdapat 
pula anggapan bahwa upaya pendidik dalam menyelenggarakan kegiatan 
pembelajaran adalah kunci keberhasilan untuk mencapai hasil belajar 
merupakan hubungan lurus atau linear. Apabila digambarkan dalam 
bagan, hubungan antara keduanya adalah sebagai berikut (Arikunto & 
Jabar, 2012: 2).  
 
 
Gambar 2.1 Hubungan linear antara pembelajaran dengan hasil belajar 
Pembelajaran oleh guru Hasil belajar 
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Setelah para pendidik merasakan, mencermati keadaan dan tidak 
henti-hentinya mengadakan penelitian, diketahui bahwa pembelajaran 
bukanlah satu-satunya penentu keberhasilan dalam mencapai prestasi 
belajar. ada hal lain yang juga berpengaruh dan menentukan tinggi 
rendahnya prestasi belajar peserta didik, yaitu. 
a. Keadaan fisik dan psikis siswa yang ditunjukkan oleh IQ (kecerdasan 
intelektual), EQ (kecerdasan emosi), kesehatan, motivasi, ketekunan, 
ketelitian, keuletan dan minat. 
b. Kapasitas guru yang mengajar dan membimbing seperti latar 
belakang pendidikan, penguasaan keilmuan, baik konten ataupun 
metodologis dan kemampuan mengajar.  
c. Sarana pendidikan yaitu ruang tempat belajar, alat-alat belajar, media 
yang digunakan guru dan bukan sumber belajar (Arikunto & Jabar, 
2012: 2-3). 
Dari tiga contoh faktor yang sudah dikemukakan di atas dapat 
ditarik simpulan bahwa hubungan antara pembelajaran dengan hasil 
prestasi siswa bukan hanya bersifat garis lurus, tetapi bisa bercabang dari 
faktor-faktor lain. Misalnya, faktor siswa, guru dan sarana belajar yang 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Hubungan ini digambarkan 
seperti berikut ini.  
 
 
 
Pembelajaran oleh guru 
Fisik dan psikis siswa 
Kapasitas guru 
Sarana/prasarana 
Faktor lain  
Hasil belajar 
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Gambar 2.2 Bagan skematis Sistem/Program Pembelajaran  
Pembelajaran adalah kegiatan jamak karena melalui urutan dari 
penyusunan kurikulum di pusat, pembuatan Analisis Materi Pelajaran 
(AMP), pembuatan rencana mengajar, pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar, yaitu pembelajaran dan evaluasi prestasi belajar. Di dalam 
rangkaian proses tersebut, kegiatan awal yang mendahului merupakan 
faktor penentu keberhasilan kegiatan berikutnya (Arikunto & Jabar, 
2012: 5). 
8. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar pada dasarnya berasal dari dua kata yaitu prestasi 
dan belajar. Prestasi belajar sendiri mempunyai arti standart test untuk 
mengukur kecakapan atau pengetahuan bagi seseorang di dalam satu 
atau lebih dari garis-garis pekerjaan atau belajar. Sedangkan menurut 
kamus popular, prestasi ialah hasil sesuatu yang telah dicapai 
(Purwodarminta, 1979: 51).  
Menurut Hilgard (dalam Suryabrata, 1984: 252) belajar 
merupakan proses perbuatan yang dilakukan dengan sengaja yang 
kemudian menimbulkan perubahan yang keadaannya berbeda dari 
perubahan yang ditimbulkan oleh lainnya. Menurut Ahmadi menjelaskan 
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bahwa pengertian dari prestasi belajar adalah sebagai berikut: secara 
teori bila sesuatu kegiatan dapat memuaskan suatu kebutuhan maka ada 
kecenderungan besar untuk mengulanginya. Sumber penguat belajar 
dapat secara ekstrinsik (nilai, pengakuan, penghargaan) dan dapat secara 
intrinsik (kegairahan untuk menyelidiki, mengartikan situasi). Slameto 
(2002: 10) menyatakan bahwa prestasi belajar merupakan suatu 
perubahan yang dicapai seseorang setelah mengikuti proses belajar. 
Perubahan ini meliputi perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam 
sikap, keterampilan dan pengetahuan.  
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian dari 
prestasi belajar ialah hasil usaha, bekerja atau belajar yang menunjukkan  
ukuran kecakapan yang dicapai dalam bentuk nilai.  
a. Fungsi Prestasi Belajar 
Menurut Purwanto (2003: 155), “prestasi belajar merupakan 
masalah yang bersifat perennial (abadi) dalam sejarah manusia karena 
rentang kehidupannya, manusia selalu mengejar prestasi sesuai 
dengan bidang dan kemampuan masing-masing”.  
Kemudian masih menurut Purwanto (2003: 155), fungsi 
prestasi belajar yaitu:  
1) Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas 
pengetahuan anak didik. Prestasi belajar yang dicapai oleh siswa 
menunjukkan sejauh mana siswa mampu memahami dan 
menguasai bahan ajar atau materi yang telah disampaikan oleh 
guru. Dengan melihat prestasi belajar tersebut maka dapat segera 
dievaluasi hal-hal yang menyebabkan siswa kurang memahami 
atau menguasai bahan ajar atau materi pelajaran. 
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2) Prestasi belajar sebagai lembaga kepuasan hasrat ingin tahu. Para 
ahli psikologi biasanya menyebutkan hal ini sebagai tendensi 
keingintahuan dan merupakan kebutuhan umum manusia, termasuk 
di dalamnya adalah seorang siswa yang ingin mencapai kepuasan 
dengan cara memperoleh prestasi belajar yang baik.  
3) Prestasi belajar sebagai bahan informasi dan inovasi pendidikan. 
Asumsinya bahwa prestasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi 
siswa dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
berperan sebagai bahan evaluasi dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan.  
4) Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern. Sebagai 
indikator intern artinya prestasi belajar yang telah diraih dapat 
digunakan sebagai tolak ukur tingkat produktifitas suatu institusi 
pendidikan. Sedangkan sebagai indikator ekstern artinya tinggi 
rendahnya prestasi belajar dapat dijadikan indikator kesuksesan 
siswa dalam masyarakat.  
 
b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Allah berfirman: 
                                                              
Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat.” (Al-Mujaadilah: 11) (Depag RI, 2004). 
Ayat di atas mampu membangkitkan semangat seseorang 
untuk lebih giat dalam menuntut ilmu. Dengan giat menuntut ilmu 
maka prestasi belajar seseorang pun dapat meningkat. Lebih dari itu, 
Allah akan meninggikan beberapa derajat sesuai dengan firman-Nya. 
Menurut Sagala (2012: 57), agar peserta didik dapat berhasil 
belajar diperlukan persyaratan tertentu antara lain seperti 
dikemukakan berikut ini:  
(1) Kemampuan berfikir yang tinggi bagi para siswa, hal ini 
ditandai dengan berpikir kritis, logis, sistematis, dan objektif; 
(2) menimbulkan minat yang tinggi terhadap mata pelajaran; 
(3) bakat dan minat yang khusus para siswa dapat 
dikembangkan sesuai potensinya; (4) menguasai bahan-bahan 
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dasar yang diperlukan untuk meneruskan pelajaran di sekolah 
yang menjadi lanjutannya; (5) menguasai salah satu bahasa 
asing, terutama bahasa Inggris bagi siswa yang telah 
memenuhi syarat untuk itu; (6) stabilitas psikis (tidak 
mengalami masalah penyesuaian diri dan seksual); (7) 
kesehatan jasmani; (8) lingkungan yang tenang; (9) kehidupan 
ekonomi yang memadai; (10) menguasai teknik belajar di 
sekolah dan di luar sekolah. 
 
Adapun menurut Syah (2006: 144) bahwa prestasi belajar 
siswa dipengaruhi oleh setidaknya tiga faktor yakni:  
1) Faktor Internal 
Yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, 
faktor intern terdiri dari:  
a) Faktor jasmaniah yang meliputi kesehatan dan cacat tubuh 
b) Faktor psikologis yang meliputi tingkat intelegensi, perhatian, 
minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan. 
c) Faktor kelelahan  
2) Faktor Eksternal 
Yaitu faktor dari luar individu. Faktor ekstern terdiri dari:  
a) Faktor keluarga yaitu cara orang tua mendidik relasi antara 
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan. 
b) Faktor dari lingkungan sekolah yaitu metode mengajar guru, 
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, 
disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar belajar di 
atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. 
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c) Faktor masyarakat yaitu kegiatan siswa dalam masyarakat, 
teman terpaut, dan bentuk kehidupan masyarakat. 
d) Faktor Pendekatan Belajar (approach to learning). Yakni jenis 
upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang 
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran 
materi-materi pembelajaran.  
Dari pendapat di atas dijelaskan bahwa faktor yang 
mempengaruhi siswa berasal dari dalam siswa itu sendiri dan dapat 
berasal dari luar siswa. Sehubungan dengan hal tersebut guru dan 
orang tua harus dapat memahami dan membantu menyelesaikan 
masalah yang dihadapi siswa agar prestasi belajar yang mereka 
peroleh dapat optimal.  
Prestasi belajar siswa dapat diketahui melalui pengembangan 
butir tes. Tes dikembangkan secara langsung untuk mengukur tingkah 
laku yang dideskripsikan dalam suatu perangkat tujuan khusus 
pengajaran. Kejelasan dalam menspesifikasi tingkah laku merupakan 
petunjuk penting bagi penyusunan tes. Untuk menentukan apakah 
suatu soal mengacu secara benar atau tidak, pendidik bisa melihat 
terhadap unjuk kerja yang dituntut dalam tes dengan tujuan 
performansi. 
Ada empat jenis tes yang dipergunakan oleh pendidik, yaitu:  
1) Entry behavior 
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Tes entry behavior didesain untuk mengukur keterampilan yang 
telah diidentifikasi oleh pendidik sebagai suatu keterampilan atau 
kemampuan yang harus sudah dikuasai oleh pebelajar untuk 
memulai kegiatan pengajaran. 
2) Tes pendahuluan 
Tes pendahuluan didesain untuk tujuan khusus, yaitu untuk  
mencapai unit-unit pelajaran guna memasuki unit berikutnya.  
3) Tes akhir 
Tes akhir merupakan bentuk tes untuk mengukur tujuan khusus 
yang dijabarkan dari sebuah program pengajaran. 
4) Tes sisipan  
Tes sisipan diberikan yaitu tes yang terdiri dari kelompok soal 
yang disisipkan. Tes sisipan ini bermanfaat bagi pengajar 
(Rohmat, 2017: 14). 
Strategi pengukuran yang dikembangkan dalam penelitian ini 
berupa tes tertulis, mengingat bahwa tujuan performansi yang 
dikembangkan semuanya masuk dalam ranah kognitif. Hal ini seiring 
dengan petunjuk yang diberikan oleh Dick dan Carey (1990; 1985) 
mengemukakan bahwa tes tertulis pada umumnya digunakan untuk 
mengukur keterampilan intelektual dan informasi verbal. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian yang relevan ini penulis akan mendeskripsikan 
beberapa penelitian yang ada relevansinya dengan judul penulis.  
61 
 
1. Wahyuningsih (2011) melakukan penelitian tentang Pengelolaan 
Perpustakaan Sekolah Dasar Studi Situs SD Negeri Sragen 4 dan SD 
Birrul Walidain. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa : (1) Karakteristik 
Pelayanan Perpustakaan  baik di SD Negeri Sragen 4 maupun SD Birrul 
Walidain adalah peminjaman diharuskan menunjukkan kartu anggota dan 
kartu peminjam, di SD Negeri Sragen 4 masih secara manual dalam 
pengerjaannya, tetapi kalau di SD Birrul Walidain sudah otomasi, dalam 
tata tertib peminjaman pustaka sama-sama dengan dibuatkan jadwal 
pengunjung, penerapan sanksi untuk setiap pelanggaran, memiliki 
prosedur tata cara pelayanan peminjaman dengan sistem terbuka dan 
tertutup, (2) Karakteristik Pengadaan Koleksi Bahan Pustaka SD Negeri 
Sragen 4 dan SD Birrul Walidain adalah mendapatkan bantuan  dari 
pemerintah serta memberikan tugas pada siswa membuat kliping untuk 
menambah koleksi di perpustakaan,  selain itu SD Negeri Sragen 4 
mengharapkan  kenang-kenangan  buku dari kelas 6 yang sudah lulus dan 
SD Birrul Walidain dengan pembelian, (3) Karakteristik Peran 
Perpustakaan dalam meningkatkan motivasi melajar miswa SD Negeri 
Sragen 4 maupun SD Birrul Walidain adalah petugas dan pustakawan 
berusaha menjadi fasilitator dan motivator menuju ke arah keberhasilan 
belajar siswa. Perpustakaan menyediakan VCD pembelajaran, komputer, 
kasetkaset pelajaran, televisi dan media pembelajaran lainnya yang bisa 
digunakan untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa, baik dari dalam 
diri sendiri (intrinksik), serta dari luar (ekstrinsik). 
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2. Suprizal (2013) melakukan penelitian yang berjudul Inovasi Manajemen 
Perpustakaan Sekolah Menengah Pertama (Studi Deskriptif Kualitatif di 
SMP Negeri 1 Kaur Selatan ). Hasil penelitian yang diperoleh dijabarkan 
sebagai berikut: Pertama, inovasi dalam perencanaan pengadaan koleksi 
berupa kegiatan perencanaan dengan melibatkan kepala sekolah dan 
dewan guru. Sementara dahulunya, perencanaan hanya dilakukan oleh 
pengelola perpustakaan. Kedua, inovasi dalam pengadaan koleksi 
perpustakaan berupa kegiatan mengidentifikasi koleksi yang akan 
ditambahkan ke koleksi perpustakaan dengan melibatkan guru mata 
pelajaran serta meminta pertimbangan kepala sekolah,  menggunakan 
teknik yang telah direncanakan untuk mengadakan koleksi yang telah 
diidentifikasi, dan koleksi yang diadakan tepat guna bagi guru dan siswa 
dalam pembelajaran. Sementara dahulunya, dalam pengidentifikasian 
koleksi tidak melibatkan dewan guru sehingga koleksi yang diadakan 
kurang tepat guna bagi guru dan siswa dalam pembelajaran.   Ketiga, 
inovasi dalam pengklasifikasian koleksi perpustakaan berupa kegiatan 
pemilihan buku sesuai dengan bidang ilmu, pencatatan bibliografi koleksi 
pada buku induk yang berupa program Access, dan penyusunan koleksi 
pada rak koleksi sesuai dengan bidang ilmu masing-masing. Sementara 
dahulunya, pemilihan buku tidak sesuai dengan bidang ilmu sehingga 
penyusunannya pada rak koleksi pun tidak berdasarkan bidang ilmu 
melainkan berdasarkan tinggi buku. Keempat, inovasi dalam melakukan 
pelayanan pada pengunjung baru ada pada aspek tertentu. Aspek yang 
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telah ada inovasi pada pelayanan yakni pada teknik pelayanan yang berupa 
kegiatan promosi pada pengunjung jika ada koleksi terbaru, usaha 
pengelola memaksimalkan fungsi koleksi dengan melakukan kerja sama 
dengan dewan guru, dan jumlah pengelola bertambah. Sementara 
dahulunya, pengelola perpustakaan tidak melakukan promosi meskipun 
ada koleksi terbaru. Kelima, inovasi dalam pengawasan dan evaluasi 
program juga belum terjadi pada semua aspek pengawasan dan evaluasi. 
Aspek yang telah mengalami inovasi adalah keterlibatan kepala sekolah 
adalam melakukan pengawasan. Sementara dahulunya, pengawasan hanya 
dilakukan oleh pengelola perpustakaan. Simpulan umum penelitian ini 
adalah bahwa inovasi manajemen perpustakaan di SMP N 1 Kaur Selatan 
telah dilakukan.  
3. Toha (2015) melakukan penelitian dengan judul Upaya Pengelola 
Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Multi Situs di MTs Negeri 
Tulungagung dan MTs As-Syafi’iyah Gondang). Dari hasil penelitian 
yang diperoleh oleh peneliti dilapangan, penulis menyimpulkan bahwa, (1) 
Upaya Pengelola Perpustakaan dari Segi Pemberian Pinjaman buku dalam 
Meningkatkan Minat Baca Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam ialah: mempermudah dalam prosedur peminjaman buku, 
mensosialisasikan prosedur peminjaman, memberikan pelayanan pinjaman 
dengan ramah dan komunikatif, peningkatan SDM di perpustakaan, 
pemberian reward bagi siswa yang paling banyak meminjam buku. (2) 
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Upaya Pengelola Perpustakaan dari Segi Pengelolaan Ruang Baca dalam 
Meningkatkan Minat Baca Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam Meningkatan minat baca siswa ialah: tata ruang yang menarik dan 
nyaman, memperluas ruang baca, lingkungan yang tenang dengan 
vasilitas-vasilitas yang memadai. (3) Upaya Pengelola Perpustakaan dari 
Segi Koleksi Buku dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam ialah: meningkatkan ragam koleksi 
buku perpustakaan, melibatkan guru bidang studi dalam pemilihan koleksi 
buku perpustakaan, meningkatkan anggaran untuk koleksi buku baru 
penambahan koleksi buku dengan pemberian dari setiap siswa yang akan 
lulus. (4) Upaya pengelola perpustakaan sekolah melalui interaksi dengan 
pihak sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam ialah: menjalin kerjasama dengan kepala 
madrasah, menjalin kerjasama dengan guru, menjalin kerjasama pihak 
sekolah dan perpustakaan dengan elemen masyarakat khususnya kolektor 
buku, menjalin kerjasama dengan instansi pemerintah dan swasta 
4. Atikah (2013) melakukan penelitian dengan judul Upaya peningkatan 
prestasi belajar PAI melalui pemanfaatan media LCD bagi siswa kelas 4 
SD negeri Sembung Wedi Th. 2011/2012. Hasil penelitian ini 
menunjukkan ada peningkatan hasil belajar sangat tinggi ini ditunjukkan 
dengan tabel perkembangan prestasi belajar pendidikan PAI. Bahwa 
terjadi peningkatan rata-rata skor belajar PAI yaitu sebelum peningkatan 
43% 12 siswa, jumlah siswa yang prestasi belajarnya di atas 65 setelah 
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siklus I 44% 13 siswa, siklus 2 55% 15 siswa dan siklus 3 96% 26 siswa. 
Dapat disimpulkan bahwa penggunaan LCD dapat meningkatkan prestasi 
belajar PAI. 
 
C. Kerangka Pikir  
Kerangka pikir ini dibuat untuk memperjelas pola penelitian yang akan 
dilakukan. Sehingga mempermudah peneliti untuk tetap fokus pada topik dan 
tujuan penelitian yang akan dicapai.  
 
 
 
 
 
Skema 1. Kerangka Berpikir 
Dari beberapa teori dan konsep-konsep yang telah dikemukakan di atas 
bahwa manajemen perpustakaan dalam menumbuhkan minat baca merupakan 
upaya mengatur perpustakaan dengan memanfaatkan sumber daya manusia 
maupun non manusia dengan tetap memperhatikan fungsi manajemen dengan 
sasaran semua peserta didik yang berkenaan dengan masalah minat baca. 
Dengan adanya manajemen perpustakaan yang baik diharapkan akan 
menjadikan perpustakaan sebagai sarana informasi yang selalu diperlukan 
oleh siswa dan semakin menumbuhkan minat baca dari siswa. Dalam 
pelaksanaan manajemen perpustakaan tetap memperhatikan fungsi-fungsi dari 
manajemen itu sendiri yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, 
Manajemen  
Perpustakaan (X1) 
Minat Baca (X2) 
 
Prestasi  Belajar 
Y 
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pengawasan, dan evaluasi. Jadi penggunaan fungsi-fungsi tersebut dengan 
beberapa kegiatan pendukung lainnya dalam menumbuhkan minat baca 
diindikasikan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.  
 
D. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat 
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data 
yang terkumpul (Arikunto, 2002: 64). Pada penelitian ini hipotesis yang 
diajukan adalah 
1. Ada hubungan yang signifikan manajemen perpustakaan dengan prestasi 
belajar siswa di MTs Muhammadiyah 10 Wedi Klaten tahun pelajaran 
2016/2017. 
2. Ada hubungan yang signifikan minat baca dengan prestasi belajar siswa di 
MTs Muhammadiyah 10 Wedi Klaten tahun pelajaran 2016/2017. 
3. Ada hubungan yang signifikan antara manajemen perpustakaan dan minat 
baca dengan prestasi belajar siswa di MTs Muhammadiyah 10 Wedi 
Klaten tahun pelajaran 2016/2017. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pengertian Metode Penelitian  
Metode merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian, karena 
sesuatu akan berhasil dengan baik jika menggunakan metode dengan tepat. 
Metode yang tepat dapat menentukan hasil yang ingin dicapai. Jadi metode 
penelitian adalah cara-cara yang bersifat ilmiah untuk suatu penelitian. 
Menurut Sukmadinata (2007:317) “Metode penelitian (research 
methods) adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti dalam merancang, 
melaksanakan, pengolah data, dan menarik kesimpulan berkenaan dengan 
masalah penelitian tertentu.” 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
korelasional dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, yakni 
mendeskripsikan mengenai hubungan manajeman perpustakaan dan minat 
baca terhadap prestasi belajar.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di MTs Muhammadiyah 10 Wedi Klaten. 
Adapun waktu dilaksanakan penelitian ini adalah selama tiga bulan, yaitu 
mulai bulan September sampai dengan bulan November 2017. 
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C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2002: 
105). Menurut Syafi’i (2005: 133) populasi adalah seluruh data yang 
menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita 
tentukan. 
Populasi  dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs 
Muhammadiyah 10 Wedi Klaten tahun pelajaran 2016/2017 yang 
berjumlah 22 siswa. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto 
2002: 109), dan untuk menentukan besarnya sampel adalah sebagai 
berikut: 
“Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-
15% atau 20-25% atau lebih (2002: 112). 
 
Berdasarkan pendapat di atas, karena jumlah populasi dalam 
penelitian ini kurang dari 100, maka semua populasi diambil menjadi 
sampel yaitu 22 siswa.  
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2009: 61) teknik sampling 
jenuh digunakan apabila seluruh anggota populasi dijadigan sebagai 
sampel. Hal ini sering dilakukan apabila jumlah populasi kurang dari 30 
orang. 
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D. Variabel Penelitian  
Variabel adalah gejala yang bervariasi yang menjadi objek penelitian 
(Arikunto, 2002: 94). Sedangkan menurut Syafi’i (2005: 126) variabel 
penelitian adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian. Jadi variabel adalah sesuatu yang menjadi objek dan perhatian atau 
pengamatan dalam suatu penelitian.  
Sugiyono (2009: 61) menyampaikan bahwa variabel penelitian dalam 
penelitian kuantitatif dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas, merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat). 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah manajemen perpustakaan (X1) 
dan minat baca (X2). 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat, merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel 
terikatnya adalah prestasi belajar (Y). 
 
E. Definisi Konseptual 
 Definisi konsep variabel mengemukakan batasan variabel secara 
konsep yang dipakai dalam penelitian. Dalam penelitian ini terdapat dua 
variabel bebas yaitu manajemen perpustakaan dan minat baca, serta satu 
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variabel terikat yaitu prestasi belajar siswa. Penelitian ini akan melihat ada 
atau tidaknya hubungan antara variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y.   
 
 
 
 
Keterangan: 
X1   : manajemen perpustakaan 
X2   : minat baca 
Y   : prestasi belajar siswa 
: Pengaruh X1 dan X2 secara sendiri-sendiri terhadap Y 
: Pengaruh X1 dan X2 secara bersama-sama terhadap Y 
 
F. Definisi Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel penelitian yaitu dua variabel 
bebas dan satu variabel terikat. Dua variabel bebas tersebut yaitu manajemen 
perpustakaan (X1) dan minat baca (X2). Sedangkan variabel terikat yaitu 
prestasi belajar (Y). Dari tiga variabel tersebut dapat dijabarkan definisi 
operasionalnya dari masing-masing variabel seperti pada penjelasan berikut: 
1. Manajemen perpustakaan (X1)  
Bryson (dalam Daryono, 2012: 2) menyatakan bahwa manajemen 
perpustakaan merupakan upaya pencapaian tujuan dengan memanfaatkan 
sumber daya manusia, informasi, sistem dan sumber dana dengan tetap 
 
X1 
X2 
Y 
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memperhatikan fungsi manajemen, peran dan keahlian. Elemen-elemen 
tersebut dikelola melalui proses manajemen yang meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian, yang diharapkan 
mampu menghasilkan produk berupa barang atau jasa yang dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat pengguna. Indikator manajemen 
perpustakaan meliputi: 
a. perencanaan 
b. pengorganisasian 
c. penggerakan  
d. pengawasan  
e. evaluasi 
2. Minat baca (X2) 
Pengertian minat baca menurut Rahim (2011: 28) ialah keinginan 
yang kuat disertai usaha-usaha seseorang untuk membaca. Burs dan Lowe 
seperti yang dikutip oleh Dwi Sunar Prasetyono (2008: 59) 
mengemukakan indikator-indikator tentang adanya minat membaca pada 
seseorang, yaitu: 
a. Kebutuhan terhadap bacaan. 
b. Tindakan untuk mencari bacaan. 
c. Rasa senang terhadap bacaan. 
d. Ketertarikan terhadap bacaan. 
e. Keinginan untuk selalu membaca. 
f. Tindak lanjut (menindaklanjuti dari apa yang dibaca) 
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3. Prestasi Belajar (Y) 
Slameto (2002: 10) menyatakan bahwa prestasi belajar merupakan 
suatu perubahan yang dicapai seseorang setelah mengikuti proses belajar. 
prestasi belajar disini adalah hasil yang diperoleh siswa selama mengikuti 
kegiatan pembelajaran di sekolah. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Penulis menggunakan metode angket dan dokumentasi dalam rangka 
memperoleh dan mengumpulkan data penelitian.    
1. Angket 
Metode angket penulis gunakan untuk memperoleh data hubungan 
manajemen perpustakaan dan minat baca terhadap prestasi belajar siswa di 
MTs Muhammadiyah 10 Wedi Klaten tahun pelajaran 2016/2017. Teknik 
pengumpulan data dengan metode ini penulis gunakan untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan agar penelitian yang dilakukan 
mendapatkan data yang relevan.  
Angket merupakan seperangkat pertanyaan tertulis yang diberikan 
kepada subjek penelitian untuk dijawab sesuai dengan keadaan subjek 
yang sebenarnya. Jika yang dinyatakan oleh responden kepada peneliti 
benar dan penafsiran  terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
kepadanya sama dengan yang dimaksudkan oleh peneliti, maka anggapan-
anggapan inilah yang menjadi kelemahan dari metode angket. Karena 
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dalam kenyataannya responden dapat memberikan keterangan yang tidak 
sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya (Suryabrata, 1993: 89). 
Arikunto (2002: 128) menyatakan angket adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia 
ketahui. Angket dapat dibeda-bedakan atas beberapa jenis, tergantung pada 
sudut pandang: 
a. Dipandang dari cara menjawab, maka ada: 
1) Angket terbuka, yang memberi kesempatan kepada responden 
untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri. 
2) Angket tertutup, yang sudah disediakan jawabannya, sehingga 
responden tinggal memilih. 
b. Dipandang dari jawaban yang diberikan ada: 
1) Angket langsung, yaitu responden menjawab tentang dirinya. 
2) Angket tidak langsung, yaitu jika responden menjawab tentang 
orang lain. 
c. Dipandang dari bentuknya maka ada: 
1) Angket pilihan ganda, yang dimaksud adalah sama dengan angket 
tertutup. 
2) Angket isian, yang dimaksud adalah angket terbuka. 
3) Check list, sebuah daftar, di mana responden tinggal membubuhkan 
tanda check (√) pada kolom yang sesuai. 
4) Rating-scale, (skala bertingkat), yaitu sebuah pernyataan diikuti 
oleh kolom-kolom yang menunjukkan tingkat-tingkatan misalnya 
mulai dari sangat setuju sampai ke sangat tidak setuju (Arikunto, 
2002: 128-129). 
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan angket tertutup, dengan 
suatu pertimbangan  bahwa akan diperoleh  kesamaan di dalam 
mengevaluasi skor jawaban setiap pertanyaan yang dijawab oleh 
responden. 
Penulis menggunakan angket langsung yang diberikan kepada 
subjek penelitian untuk dijawab tanpa melalui perantara, sehingga penulis 
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akan memperoleh data primer. Data primer adalah data yang langsung 
dikumpulkan oleh peneliti dari sumber utama (Suryabrata, 1993: 93). 
Teknik pengumpulan data dengan cara angket dapat digunakan 
untuk data dalam jumlah banyak, waktu yang singkat dan responden bebas 
dalam menjawab pertanyaan sehingga keterangan yang diperlukan akan 
lebih dapat dipercaya. Angket dalam penelitian ini yaitu angket 
manajemen perpustakaan dan minat baca siswa di MTs Muhammadiyah 
10 Wedi Klaten. Jenis angket yang penulis gunakan adalah angket 
langsung tertutup yaitu angket yang disampaikan langsung kepada 
masing–masing responden dan responden dapat menjawab secara langsung 
juga dengan cara memilih  jawaban yang telah disediakan di dalam angket.  
Penulis menggunakan metode angket langsung tertutup dengan 
alasan: 
a. Subjek penelitian berupa orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri, 
sehingga informasi yang diberikan itu dapat dianggap sebagai data yang 
tepat dan dapat dipercaya kebenarannya. Subjek penelitiannya diambil 
dari latar belakang pendidikan yang sama untuk mendapatkan informasi 
yang diperlukan.  
b. Metode ini dalam waktu singkat dapat mengungkap sejumlah besar 
jawaban responden sesuai dengan pernyataan-pernyataan dalam angket. 
Jawaban responden diwujudkan dengan memilih salah satu dari 5 (lima) 
alternatif jawaban dari setiap pernyataan yang diajukan oleh peneliti. 
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c. Angket langsung tertutup akan memberikan kemudahan kepada peneliti 
dalam menilai terhadap jawaban responden. Demikian juga reponden 
lebih mudah menjawab yaitu dengan memilih salah satu alternatif 
jawaban yang tersedia. 
Metode pengumpulan data dengan cara angket ini untuk setiap 
pernyataan disediakan 5 alternatif jawaban sehingga responden yang 
menjadi sasaran angket tinggal memilih salah satu jawaban yang telah 
penulis sediakan sesuai dengan keadaaan nyata yang terjadi pada diri 
responden ataupun pengetahuan responden. Kriteria jawabannya adalah 
sebagai berikut: 
a. Sangat Setuju (SS)   skor 5 
b. Setuju (S)    skor 4 
c. Ragu-ragu (RR)   skor 3 
d. Tidak Setuju (TS)  skor 2 
e. Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1 
Kisi–kisi instrumen angket manajemen perpustakaan dan minat 
baca sebagai berikut: 
Table 3.1 
Kisi-kisi Instrumen Angket Manajemen Perpustakaan 
No Variabel Indikator Nomor Item 
1 Manajemen 
perpustakaan 
 Perencanaan  
 
 Pengorganisasian 
   
 Penggerakan   
 
 Pengawasan    
 
1, 2, 3, 4 
 
5, 6, 7, 8 
 
9, 10, 11, 12 
 
13, 14, 15, 16 
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 Evaluasi  17, 18, 19, 20 
 
. 
Table 3.2 
Kisi-kisi Instrumen Angket Minat Baca 
No Variabel Indikator Nomor Item 
1 Minat baca  Kebutuhan terhadap bacaan.  
 
 Tindakan untuk mencari 
bacaan.  
 
 Rasa senang terhadap bacaan.  
 
 Ketertarikan terhadap bacaan.  
 
 Keinginan untuk selalu 
membaca.  
 
 Tindak lanjut (menindaklanjuti 
dari apa yang dibaca 
1, 2, 3 
 
4, 5, 6, 7 
 
 
8, 9, 10, 11 
 
12, 13, 14, 15 
 
 
16, 17, 18 
 
 
19, 20 
 
2. Dokumentasi  
Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya (Arikunto, 2002: 
135). 
Metode ini digunakan penulis untuk keperluan mendapatkan 
dokumen data yang berkenaan dengan prestasi belajar kelas VIII MTs 
Muhammadiyah 10 Wedi Klaten tahun pelajaran 2016/2017. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Setelah data-data yang penulis perlukan terkumpul, maka langkah 
selanjutnya adalah menganalisis data. Analisis data yang penulis gunakan 
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pada penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif. Adapun kegiatan-
kegiatan analisis data dalam penelitian ini antara lain: 
1. Analisis Deskriptif 
Penggunaan analisis deskriptif ini untuk memberikan gambaran umum 
tentang data yang telah diperoleh. Gambaran umum ini bisa menjadi acuan 
untuk melihat karakteristik data yang kita peroleh. 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Ada tiga pengujian dalam uji prasyarat analisis yaitu sebagai berikut ini. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki 
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki 
distribusi data normal atau mendekati normal. Distribusi normal akan 
membentuk satu garis lurus diagonal. Jika distribusi data adalah 
normal, maka garis yang menghubungkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya (Ghozali 2001:83). Deteksi normalitas 
dapat (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Menurut Santoso (2004: 
214), dasar pengambilan keputusan dari uji normalitas adalah jika data 
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, 
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas dan jika data 
menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis 
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
b. Uji Multikolinieritas 
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Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas atau 
independen (Ghozali 2001: 57). Apabila terjadi korelasi antara variabel 
bebas, maka terdapat problem multikolinieritas (multiko) pada model 
regresi tersebut. Uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan cara 
meregresikan model analisis dan melakukan uji korelasi antar variabel 
independen dengan menggunakan tolerance value atau variance 
inflation factor (VIF). 
Batas dari tolerance value adalah 0,1 dan batas VIF adalah 10 
(Hair et al, 1992 dalam Sujianto, 2006). Variabel yang menyebabkan 
multikonlinieritas dapat dideteksi dari nilai tolerance yang lebih kecil 
dari 0,1 atau nilai VIF yang lebih besar 10 (Zainuddin dan Hartono, 
1994). 
3. Analisis Regresi Berganda 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi berganda. Regresi berganda seringkali digunakan untuk 
mengatasi permasalahan analisis regresi yang melibat hubungan dari dua 
atau lebih variabel bebas (Sujianto, 2006:50). 
Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui hubungan manajemen perpustakaan dan minat baca dengan 
prestasi belajar siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah 10 Wedi Klaten 
tahun pelajaran 2016/2017. Formulasi persamaan regresi berganda yaitu :    
eXbXbaY  2211  
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Keterangan : 
Y = prestasi belajar  
bo = konstanta  
b1-b2 = koefisien regresi 
X1  = manajemen perpustakaan 
X2  = minat baca 
e  = variabel pengganggu 
4. Uji Hipotesis 
a. Hubungan manajemen perpustakaan dengan prestasi belajar siswa di 
MTs Muhammadiyah 10 Wedi Klaten menggungakan uji t.  
b. Hubungan  minat baca dengan prestasi belajar siswa di MTs 
Muhammadiyah 10 Wedi Klaten menggunakan uji t 
Uji Parsial (Uji -t) 
Uji-t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 
secara parsial dengan variabel independen, yaitu pengaruh dari 
masing-masing variabel independen yang terdiri manajemen 
perpustakaan dan minat baca dengan prestasi belajar yang merupakan 
variabel dependennya. 
Seperti halnya dengan uji hipotesis secara silmultan, 
pengambilan keputusan uji hipotesis secara parsial juga didasarkan 
pada nilai probabilitas yang didapat dari hasil pengolahan data melalui 
program SPSS statistik parametrik (Santoso 2004: 168) sebagai berikut 
ini. 
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1) Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima. 
2) Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. 
Pada uji t, nilai probabilitas dapat dilihat pada hasil pengolahan dari 
program SPSS pada tabel coefficients kolom sig atau significance. 
c. Hubungan antara manajemen perpustakaan dan minat baca dengan 
prestasi belajar siswa di MTs Muhammadiyah 10 Wedi Klaten 
menggunakan uji F 
Uji Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 
secara bersama-sama dengan variabel dependen dari suatu persamaan 
regresi dengan menggunakan hipotesis statistik. Pengambilan 
keputusan didasarkan pada nilai probabilitas yang didapatkan dari hasil 
pengolahan data melalui program SPSS statistik parametrik (Santoso 
2004: 168) sebagai berikut ini.  
1) Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima. 
2) Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. 
Nilai probabilitas dari uji F dapat dilihat pada hasil pengolahan dari 
program SPSS pada tabel ANOVA kolom sig. atau significance.  
Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi (R²) dari hasil regresi berganda 
menunjukan  
seberapa besar variabel dependen bisa dijelaskan oleh variabel-variabel 
bebasnya (Santoso, 2004: 167). 
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Dalam penelitian ini menggunakan regresi berganda maka 
masing-masing variabel independen yaitu manajemen perpustakaan 
dan minat baca secara parsial dan secara simultan mempengaruhi 
variabel dependen yaitu prestasi belajar yang dinyatakan dengan R² 
untuk menyatakan koefisien determinasi atau seberapa besar pengaruh 
variabel manajemen perpustakaan dan minat baca dengan prestasi 
belajar. Sedangkan R² untuk menyatakan koefisien determinasi parsial 
variabel independen terhadap variabel dependen. 
Besarnya koefisien determinasi adalah 0 sampai dengan 1. 
Semakin mendekati nol, maka semakin kecil pula pengaruh semua 
variabel independen dengan nilai variabel dependen (dengan kata lain 
semakin kecil kemampuan model dalam menjelaskan perubahan nilai 
variabel dependen). Sedangkan jika koefisien determinasi mendekati 1 
maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut dalam 
menerangkan variasi variabel independen terhadap variabel terikat. 
Angka dari R square didapat dari pengolahan data melalui program 
SPSS yang bisa dilihat pada tabel model summary kolom R square. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Profil Perpustakaan MTs Muhammadiyah 10 Wedi Klaten  
1. Perpustakaan MTs Muhammadiyah 10 Wedi Klaten 
a. Visi 
Menjadi perpustakaan yang unggul dalam penyebaran informasi 
terhadap layanan pendidikan. 
b. Misi 
1) Menunjang terwujudnya iklim akademik yang bersifat ilmiah dengan 
menyediakan koleksi sumber pembelajaran. 
2) Mendukung proses belajar mengajar di kelas. 
3) Meningkatkan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi di 
perpustakaan. 
c. Tujuan 
1) Melayani kebutuhan siswa dalam referensi belajar. 
2) Pelaksanaan pengadaan dan pengolahan bahan pustaka. 
3) Pemberian layanan dna pendayagunaan bahan pustaka. 
4) Menciptakan kondisi belajar yang ideal. 
5) Pemeliharaam bahan pustaka. 
6) Menyediakan buku-buku sarana pembelajaran. 
7) Penghimpunan dan penyebaran informasi kepustakaan. 
8) Pemberian layanan referensi. 
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9) Pengembangan sistem informasi. 
10) Pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan penyusunan laporan 
kegiatan. 
d. Sasaran 
1) Melayani kebutuhan buku pelajaran siswa terutama 4 mapel UN dan 
agama di semua kelas minimal @ 2 buku. 
2) Melayani buku pendamping pelajaran siswa terutama fiksi dan 
pengetahuan popular. 
3) Melayani buku-buku referensi sebagai sumber informasi tentang 
pemahaman terhadap kata (kamus, ensiklopedia, buku telepon, dll). 
4) Pengadaan buku-buku yang dibutuhkan siswa berdasar masukan dari 
guru mata pelajaran sebulan. 
5) Pendataan buku-buku yang disenangi siswa berdasar hasil angket 
selama tiga bulan. 
6) Penyiangan buku-buku yang tidak up to date/ kadaluwarsa yang 
sudah tidak relevan lagi dengan perkembangan zaman sehingga tidak 
memakan banyak tempat. 
7) Pengadaan majalah yaitu suara Muhammadiyah dan tuntunan Al 
Islam dari Bp/Ibu guru. 
8) Pengadaan Koran Republika. 
9) Pengadaan E-book dari Bapak/Ibu guru atau mendownload dari 
internet. 
10) Pengadaan karpet untuk tempat yang nyaman. 
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11) Pengadaan alat pembersih sapu dan sulak untuk mewujudkan 
tempat yang bersih. 
12) Pengadaan kipas angin atau AC. 
13) Tersedia alat pemeliharaan pustaka. 
14) Tersedia komputer sebagai media pembelajaran. 
15) Tersedia LCD sebagai media pembelajaran 
16) Terdapat katalog sebagai kelengkapan pelayanan perpustakaan 
17) Terdapat data base koleksi buku perpustakaan 
18) Terdapat papan pengumuman sebagai informasi pelayanan 
perpustakaan 
19) Pelayanan adanya kotak saran di perpustakaan 
20) Adanya sarana internet sebagai pelayanan informasi 
21) Tersedia alat monitoring pengunjung untuk mengetahui kemajuan 
pelayanan perpustakaan. 
22) Adanya informasi buku yang sering dipinjam oleh siswa dan guru. 
23) Adanya perhatian dari kepala sekolah atau pejabat penting yang 
terpajang di perpustakaan. 
24) Adanya hubungan pemanfaatan perpustakaan dengan para guru 
khususnya mapel bahasa Indonesia. 
25) Adanya dokumentasi hasil karya siswa yang dipajang di 
perpustakaan. 
26) Adanya dokumentasi produk pembelajaran guru. 
85 
 
27) Adanya perhatian dari siswa, guru dan kepala sekolah terhadap 
perpustakaan yang diperlihatkan dengan kunjungan. 
1. Program Kerja Perpustakaan MTs Muhammadiyah 10 Wedi Klaten 
Seiring dengan derasnya arus informasi yang tersebar begitu 
banyak dan cepat di segala bidang dewasa ini, maka tugas sekolah tidak 
hanya cukup dengan menyampaikan ilmu pengetahuan dari guru kepada 
peserta didik yang terdiri dari beberapa mata pelajaran saja. Tetapi juga 
memberikan kesempatan kepada anak didik kita untuk ikut aktif dalam 
usaha membuka pikirannya, mengembangkan semua jenis bakat yang ada 
dan memperluas wawasan pengetahuan dapat diperlukan di perpustakaan. 
Perpustakaan sekolah diselenggarakan untuk membantu para siswa 
mengasuh otak, mempertajam tingkat pemikiran, memperluas dan 
memperdalam pengetahuan serta melahirkan kecakapan dan kecekatan. 
Perpustakaan sekolah juga membantu para siswa dalam kegiatan 
intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler. Dengan kata lain, 
perpustakaan sekolah merupakan satu kesatuan internal (terpadu) dengan 
alat-alat pendidikan yang lain. 
Tujuan pembuatan program perpustakaan: 
- Sebagai pedoman pelaksanaan tugas. 
- Sebagai alat kontrol apakah pelaksanaan sesuai dengan program. 
- Sebagai alat/ bahan evaluasi kegiatan. 
a. Program Kerja Jangka Pendek 
1) Penyusunan Program Perpustakaan Sekolah 
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a) Menyusun administrasi perpustakaan. 
b) Bingkisan bagi peminjam buku terbanyak 
c) Madding perpustakaan 
d) Desain poster dinding 
e) Pemasangan foto-foto pengunjung 
f) Pengembangan koleksi 
g) Pengembangan potensi perpustakaan 
h) Klasifikasi buku 
2) Menyusun RB Perpustakaan 
a) Peralatan perpustakaan 
b) Menambah koleksi buku 
3) Layanan Perpustakaan: Peminjaman dan Pengembalian Buku 
a) Peminjaman buku 
b) Pengembalian buku 
c) Informasi 
d) Penggunaan buku dan fasilitas perpustakaan 
4) Administrasi Perpustakaan 
a) Buku rekapan karya tulis ilmiah guru 
b) Buku data anggota baru dan KTA 
c) Buku rekapan pengunjung dan peminjam harian, bulanan, tri 
wulan, tahunan 
d) Buku kunjung siswa 
e) Buku kunjung guru, karyawan, tamu 
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f) Buku pinjam buku paket kelas VII, VIII, dan IX 
g) Buku pinjam buku fiksi 
h) Buku induk umum 
i) Buku induk agama 
j) Buku induk fiksi 
k) Buku pinjam guru 
l) Rekap pendistribusian buku paket 
m) Administrasi dinding 
n) Buku rekap keuangan 
o) Buku terlambat mengembalikan buku 
b. Jangka Mengengah 
1) Penyediaan Sarana Prasarana 
a) Pengadaan buku perpustakaan, majalah 
b) Pengolahan bahan pustaka (inventarisasi, katalogisasi, labeling, 
pengumpulan buku dan perlengkapan buku). 
c) Peralatan pemeliharaan dan peralatan pengkondisian koleksi, dll 
2) Perawatan Sarana dan Prasarana Perpustakaan 
a) Perbaikan buku rusak dan penjilidan 
b) Pemberian kamfer/ kapur barus 
c) Penyampulan buku 
d) Perawatan sarana dan prasarana tempat baca 
e) Pengelompokan kliping, soal pada box/ kotak 
c. Jangka Panjang 
88 
 
1) Menyediakan audio visual 
2) Memajang media pembelajaran 
2. Pengelolaan Perpustakaan MTs Muhammadiyah 10 Wedi 
Pengelolaan perpustakaan sekolah sebetulnya ada banyak faktor 
yang mempengaruhi keberhasilannya. Bahkan berbagai aturan dan 
landasan hukum telah dikeluarkan oleh berbagai pihak yang berkompeten 
untuk menjamin keberlangsungan perpustakaan sekolah dalam mendukung 
proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah. Satu poin penting yang 
perlu diperhatikan adalah pengelola perpustakaan harus dapat 
mensinergikan program-program perpustakaan dengan visi-misi sekolah 
serta kebutuhan kurikulum yang diterapkan. Proses pengelolaan 
perpustakaan sekolah adalah sebuah proses kreatif dan inovatif yang 
mestinya menjadi bagian penting dalam kegiatan belajar-mengajar di 
sekolah, bukan elemen yang terpisah. 
a. Standar Koleksi 
Koleksi terdiri dari: 
1) Buku 
2) Buku teks 
3) Buku penunjang kurikulum 
4) Buku referensi 
5) Buku biografi 
6) Terbitan berkala 
7) Audiovisual 
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8) Multimedia 
b. Standar Minimal Jumlah Buku 
1) Buku pelajaran sebagak 1 eksemplar tiap mata pelajaran tiap 
peserta didik. 
2) Buku panduan pendidik sebanyak 1 eksemplar tiap mata pelajaran 
tiap pendidik. 
3) Buku pengayaan 60% non fiksi dan 40% fiksi. 
7 rombel : 1000 judul buku 
b. Jumlah Penambahan Buku 
- Dari 1000 judul buku sebanyak 10% 
- Dari 1500 judul buku sebanyak 8% 
- Dari 2000 judul buku sebanyak 6% 
c. Standar Minimal Terbitan Berkala 
- 1 judul majalah: Suara Muhammadiyah dan tuntunan Islam 
- 1 judul surat kabar: JAWA POS 
d. Standar Minimal Koleksi Referensi 
Memiliki: 
1) Kamus Bahasa Indonesia  : ada 
2) Kamus Bahasa Inggris – Indonesia : ada 
3) Kamus Bahasa Indonesia – Inggris : ada 
4) Kamus Bahasa Daerah  : ada 
5) Ensiklopedi    : ada 
6) Buku Statistik daerah   : ada 
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7) Atlas/ Peta    : ada 
8) Biografi Tokoh   : ada 
9) Kitab Suci    : ada 
e. Buku Pedoman 
1) Klasifikasi DDC   : ada 
2) Pedoman Tajuk Subyek  : ada 
3) Peraturan Katalogisasi Indonesia : ada 
f. Perawatan Buku 
1) Menjaga kecukupan cahaya 
2) Menjaga kelembaban udara 
3) Melakukan perbaikan koleksi yang rusak minimal setahun sekali 
4) Cacah ulang setahun sekali 
5) Penyiangan setahun sekali 
g. Gedung Perpustakaan 
- Area koleksi 
- Area baca 
- Area kerja 
h. Luas 
1 – 6 rombel : 56 m2 
Lebar : 5 m, Minimal sarana yang harus dimiliki: 
1) Rak buku 5 buah  : ada 
2) Rak majalah 1 buah  : ada 
3) Rak surat kabar 1 buah : ada 
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4) Meja baca 5 buah : ada 
5) Kursi baca 10 buah : ada 
6) Kursi kerja 2 buah : ada 
7) Meja kerja 2 buah : ada 
8) Lemari katalog 1 buah : ada 
9) Lemari 1 buah : ada 
10) Papan pengumuman : ada 
11) Meja sirkulasi 1 buah : ada 
12) Majalah dinding 1 buah : ada 
13) Perangkat komputer pemustaka 1 buah : ada 
14) Televisi 1 buah : ada 
15) Pemutar VCD/DVD 1 buah : ada 
16) Tempat sampah 1 buah : ada 
17) Jam dinding 1 buah : ada 
Lokasi 
- Area strategis 
- Dekat dengan ruang pembelajaran 
- Mudah dijangkau dari ruang lain 
Layanan Perpustakaan 
1) Layanan baca 
2) Layanan sirkulasi 
3) Layanan referensi 
4) Wajib kunjung 1 jam/ pelajaran/kelas/minggu 
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5) Layanan bimbingan pemustaka 1 tahun sekali 
Statistik Layanan 
 Laporan bulanan 
 Laporan tahunan 
Promosi Perpustakaan 
 Brosur/ leaflet 
 Daftar buku baru 
 Majalah dinding perpustakaan 
 Program literasi informasi (lomba tentang budaya baca) 
Kerjasama Perpustakaan 
 Dengan perpustakaan umum (direncanakan) 
 Dengan komite sekolah 
Integrasi dengan Kurikulum 
1) KBM bidang studi di perpustakaan. 
2) Bersama guru merencanakan pembelajaran. 
3) Kegiatan budaya membaca (literasi informasi). 
4) Mendongeng. 
5) Membaca bersama 
6) Menceritakan kembali hasil bacaan 
7) Bersama guru merencanakan buku pengayaan mata pelajaran. 
8) Pembelajaran berbasis TI/ buku elektronik. 
Tenaga Perpustakaan Sekolah 
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 Jumlah tenaga minimal 1 orang untuk sekolah yang memiliki 7 
rombel. 
 Jumlah tenaga 2 atau lebih dari 7 rombel (belum) 
 Pendidikan minimal D2 Perpustakaan (belum) 
 Gaji tenaga tidak tetap perpustakaan = UMR (belum) 
Kepala Perpustakaan Sekolah 
 Ada jika lebih 1 orang tenaga perpustakaan. 
 Minimal D2 Perpustakaan atau bidang lain yang sudah ikut diklat 
perpustakaan. 
Kelembagaan 
 MTs wajib menyelenggarakan perpustakaan dan SK Kepala Sekolah/ 
Yayasan. 
 Wajib mempunyai NPP (Nomor Pokok Perpustakaan) 
 Wajib menyusun program kerja tahunan 
 Sekolah wajib menyelenggarakan 5% dari APBS untuk perpustakaan 
sekolah 
 
Fungsi 
 Perpustakaan sumber belajar 
 Pusat kegiatan literasi informasi 
Kepala Kantor 
Ia mempunyai tugas pokok melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan 
kebijakan daerah di bidang pengelolaan perpustakaan sekolah. 
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Fungsinya: 
1) Penyusunan program kerja di bidang pengelolaan dan pelayanan 
perpustakaan sekolah; 
2) Perumusan kebijakan teknis di bidang pengelolaan perpustakaan; 
3) Pemberian dukungan atas penyelenggaraan dan pengelolaan 
perpustakaan; 
4) Pembinaan, pengembangan dan pelaksanaan tugas di bidang 
pengelolaan dan pelayanan perpustakaan; 
5) Penyelenggaraan urusan perpustakaan, penyelenggaraan dan 
pengelolaan perpustakaan sekolah; dan 
6) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala sekolah sesuai 
dengan bidang tugasnya. 
Tata Usaha Perpustakaan 
1) Penyusunan program kerja di bidang ketatausahaan perpustakaan; 
2) Penyiapan bahan koordinasi dan pelaksanaan tugas ketatausahaan, 
administrasi umum, dan surat menyurat; 
3) Pengelolaan kepegawaian, sarana dan prasarana, perlengkapan, urusan 
rumah tangga, protocol, ketatalaksanaan dinas dan pelaporan. 
Akuisisi dan Pengolahan 
1) Pelaksanaan koordinasi di bidang akuisisi dan pengolahan bahan 
pustaka; 
2) Pelaksanaan akuisisi, pengolahan dan penataan bahan pustaka. 
Pelayanan Perpustakaan 
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1) Penyusunan program kerja di bidang pelayanan perpustakaan; 
2) Pelaksanaan koordinasi di bidang pelaksanaan pelayanan 
perpustakaan; 
3) Pelaksanaan kegiatan referensi, pembuatan katalog, perawatan dan 
pengamanan bahan pustaka. 
Pengembangan Perpustakaan 
1) Penyusunan program kerja di bidang pengembangan perpustakaan; 
2) Pelaksanaan koordinasi di bidang pengembangan perpustakaan; 
3) Penyelenggaraan kegiatan pengembangan perpustakaan, bahan 
pustaka dan koleksi perpustakaan. 
4. Kebijakan Perpustakaan MTs Muhammadiyah 10 Wedi  
Kebijakan (policy) adalah solusi atas suatu masalah. Kebijakan 
seringkali tidak efektif akibat tidak cermat dalam merumuskan masalah. 
Kebijakan terdiri dari beberapa tahap/ prosedur sebagai berikut: 
a. PEMANTAUAN, deskripsi, sebab dan akibat kebijakan masa lalu; 
b. PERAMALAN, konsekuensi dari kebijakan pada masa yang akan 
datang; 
c. EVALUASI, nilai atau kegunaan kebijakan yang lalu dan pada masa 
yang akan datang; 
d. REKOMENDASI, serangkaian tindakan pada masa yang akan datang 
yang mendatangkan akibat bernilai; 
e. PERUMUSAN MASALAH, yang berada dalam setiap tahapan. 
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Dalam model rasional, langkah-langkah pembuatan kebijakan 
adalah sebagai berikut: 
 Pengambil kebijakan dihadapkan pada suatu masalah 
 Tujuan dan nilai-nilai yang ingin dicapai dapat di-ranking 
 Alternatif kebijakan untuk mengatasi masalah dirumuskan 
 Analisa biaya dan manfaat dilakukan untuk masing-masing alternatif 
 Membandingkan masing-masing alternatif 
 Memilih alternatif yang terbaik 
a. Tahapan dalam Pengembangan Koleksi Perpustakaan 
Pengembangan koleksi merupakan suatu proses yang dinamis 
untuk memenuhi kebutuhan informasi dari masyarakat pengguna 
perpustakaan secara cepat dan ekonomis, dengan memanfaatkan 
sumber-sumber informasi yang diproduksi di dalam maupun di luar 
organisasi. ada 6 (enam) tahapan yang harus dilakukan oleh pengelola 
perpustakaan/ pustakawan, tahapan ini merupakan suatu proses yang 
berlangsung secara terus menerus dan membentuk suatu siklus yang 
tetap. keenam tahapan tersebut adalah: analisis masyarakat (community 
analysis); pembuatan kebijakan seleksi (selection policies); seleksi 
bahan pustaka (selection); pengadaan bahan pustaka (acquisition); 
penyiangan bahan pustaka (weeding); dan evakuasi (evaluation). 
Dalam menjalankan setiap tahapan di atas, pengelola 
perpustakaan hendaknya selalu memperhatikan siapa yang menjadi 
masyarakat yang dilayani (patron community). 
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1) Mengenali masyarakat yang dilayani (Community analysis) 
Kelompok-kelompok pengguna dengan ciri tertentu, 
merupakan pengguna dari berbagai jenis perpustakaan, perencanaan 
yang mantap, jasa apa yang sesuai dengan pengguna tersebut sangat 
diperlukan. dalam melakukan pemahaman terhadap kebutuhan 
masyarakat ini ada beberapa istilah yang sering digunakan seperti 
analisis masyarakat, analisis kebutuhan (need analyisis), kajian 
pengguna (user’s studies). Dalam melakukan analisis masyarakat, 
harus diperhatikan semua variabel yang mempengaruhi layanan 
perpustakaan kepada masyarakat. Semua data terbitan (buku, 
statistik, sosiologi, sejarah). Selain itu diperlukan juga data 
pendukung yang dapat diperoleh melalui interview maupun 
kuisioner. Sebagai masyarakat pengguna adalah siswa dan guru. 
Analisis kebutuhan sesuai dengan kebutuhan siswa dan guru yaitu 
buku-buku pelajaran, pengetahuan umum, popular baik fiksi maupun 
non fiksi.   
2) Kebijakan Seleksi (selection policies) 
Kebijakan dalam pengembangan koleksi, berisi suatu rencana 
atau tindakan yang dipakai sebagai acuan kerja di perpustakaan. 
Kebijakan-kebijakan itu diperlukan khususnya pada saat 
pengambilan keputusan subyek apa yang harus dibeli dan berapa 
banyak tiap subyek mendapatkan bahan, serta penentuan anggaran 
untuk tiap subyek. Buku-buku yang direncanakan adalah buku 
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penunjang pelajaran, buku pengetahuan umum dan agama serta 
majalah dan jurnal. 
 
3) Pemilihan bahan (selection) 
Yaitu kegiatan perpustakaan/ pusat informasi untuk memilih 
bahan pustaka, kegiatan seleksi ini merupakan kegiatan yang sangat 
penting dalam pengembangan koleksi. Keberhasilan perpustakaan 
sangat ditentukan oleh tersedianya koleksi baik secara kuantitatif 
maupun kualitatif. Dengan demikian maka koleksi perpustakaan 
sudah seharusnya terus dipupuk dengan ketelitian dan kecermatan. 
4) Pengadaan (acquisition) 
Pengadaan mempunyai pengertian yang sangat luas tidak 
hanya sekedar pembelian atau pemesanan, namun mencakup hal-hal 
yang perlu dilakukan setelah melakukan pemilihan buku, yang 
meliputi: 
a. Perolehan buku, melalui: 
- Pembelian 
- Hadiah 
- Pertukaran 
b. Pembayaran/ tanda terima pembayaran 
c. Menyusun catatan-catatan yang berkaitan dengan pengadaan  
5) Penyiangan (Weeding) 
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Penyiangan merupakan suatu kegiatan perpustakaan untuk 
penyisihan bahan pustaka yang terdapat dalam koleksi perpustakaan 
yang dikarenakan koleksinya rusak, jarang dipakai, dan sudah tidak 
dipakai lagi, serta karena faktor hukum atau peraturan. 
6) Evaluasi (evaluation) 
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui peta kekuatan dan  
kelemahan koleksi. Kegiatan evaluasi ini berguna untuk mengetahui 
sejauhmana efektivitas koleksi bagi pengguna dan juga dapat 
diketahui anggaran tiap tahunnya yang berguna bagi pengajuan 
anggaran/ dana untuk tahun berikutnya. 
b. Pelayanan Perpustakaan Sekolah 
Layanan perpustakaan adalah kegiatan pendayagunaan materi 
perpustakaan kepada pengguna (guru dan siswa) yaitu sirkulasi, 
referensi, penelusuran, pendidikan pengguna, pinjam antar perpustakaan. 
Sirkulasi atau layanan sirkulasi merupakan kegiatan meminjamkan 
koleksi perpustakaan kepada pengguna dalam hal ini siswa didik dan staf 
pendidik sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Untuk melancarkan 
kegiatan sirkulasi ini maka pengelola perpustakaan perlu menetapkan 
kebijakan layanan sirkulasi, aturan-aturan peminjaman, syarat 
keanggotaan, dan prosedur-prosedur yang harus dilakukan.  
Referensi atau layanan referensi merupakan kegiatan 
perpustakaan dalam menjawab pertanyaan, menelusur dan menyediakan 
materi perpustakaan dan informasi sesuai dengan permintaan pengguna 
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dengan mendayagunakan koleksi referensi. Pada kegiatan ini maka 
pengelola selain mempunyai kemampuan memahami sumber-sumber 
referensi juga harus mempunyai pengetahuan tentang literasi informasi. 
Yakni pengetahuan bagaimana mencari, menemukan, mendayagunakan 
dan mengevaluasi informasi yang ada. Pendidikan pengguna atau 
pendidikan pemakai merupakan kegiatan perpustakaan yang bertujuan 
menjadikan pengguna mampu mendayagunakan koleksi perpustakaan 
secara mandiri sesuai dengan kebutuhannya. Artinya, pengguna atau 
pemakai dididik atau diajari bagaimana menemukan dan 
mendayagunakan koleksi perpustakaan sehingga mampu secara mandiri 
mencari dan memanfaatkan informasi dan pengetahuan yang terdapat di 
koleksi. Pelatihan literasi informasi adalah salah satu hal yang juga harus 
diajarkan kepada para pengguna atau pemakai di perpustakaan sekolah. 
Kegiatan pinjam antar perpustakaan dapat dilakukan oleh perpustakaan 
guna meningkatkan pelayanan di perpustakaan sekolah. 
Promosi perpustakaan menurut Surachman (006), promosi 
perpustakaan adalah suatu kegiatan yang merupakan usaha untuk 
memajukan dan meningkatkan citra popularitas dari layanan 
perpustakaan, termasuk di dalamnya koleksi-koleksinya, sehingga 
mempengaruhi sikap dan perilaku individu, kelompok atau organisasi 
masyarakat untuk memanfaatkan perpustakaan. Promosi merupakan hal 
penting yang harus dilakukan oleh perpustakaan, sehingga dalam 
penyusunannya perlu melibatkan manajemen sekolah dan staf pendidik. 
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Dokumen yang merinci berbagai sasaran dan strategi harus ada secara 
tertulis. Hal ini agar perpustakaan sekolah dapat melakukan kegiatan 
promosi sesuai dan selaras dengan apa yang menjadi visi dan misi 
sekolah. 
Adapun kegiatan promosi antara lain: 
1) Memulai dan mengoperasikan situs web perpustakaan sekolah guna 
mempromosikan jasa perpustakaan sekolah yaitu 
www.muhammadiyahboardingschool.com 
2) Menyelenggarakan berbagai pameran yaitu di mading sekolah dan 
perpustakaan. 
3) Membuat terbitan berisi informasi mengenai jam buka, jasa dan 
koleksi perpustakaan sekolah. 
4) Menyediakan daftar sumber informasi dan pamphlet yang berkaitan 
dengan kurikulum. 
5) Memberikan informasi perpustakaan pada pertemuan murid baru dan 
orangtua mereka 
6) Membentuk kelompok sahabat perpustakaan bagi para orang tua 
murid dan lainnya. 
Kegiatan pelayanan dan promosi perpustakaan juga harus 
dievaluasi secara rutin setiap tahun dan dokumen-dokumen kebijakan 
apabila diperlukan silakukan revisi sesuai dengan kondisi dan keadaan 
terkini. Kegiatan promosi dan pelayanan perpustakaan menjadi ujung 
tombak bagi keberhasilan visi dan misi pengelolaan perpustakaan 
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sekolah. Karena melalui kedua kegiatan  itulah segala perencanaan, 
kebijakan, prosedur dan persiapan  manajemen yang sudah ditetapkan 
akan “diuji” keberhasilannya dalam menyokong proses pendidikan dan 
pembelajaran di sekolah. 
 
B. Deskripsi Data 
Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan 
Informasi mengenai variabel-variabel penelitian seperti manajemen 
perpustakaan, minat baca dan prestasi belajar siswa. Statistik deskriptif untuk 
variabel-variabel penelitian tersebut dapat kita dilihat sebagai berikut: 
1. Manajemen Perpustakaan 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dilakukan 
menggunakan teknik observasi berupa angket kepada 22 responden yang 
termuat dalam tabel di bawah ini : 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekwensi Angket Manajemen Perpustakaan 
No Skor Frekwensi Ketegori  
1 91 – 100 1 Sangat baik 
2 81 – 90 13 Baik  
3 71 – 80 8 Kurang baik 
4 61 – 70 0 Tidak baik  
Jumlah 22  
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa manajemen perpustakaan MTs 
10 Wedi menurut penilaian siswa pada kategori kurang baik mencapai 8 
siswa, kemudian pada ketegori baik mencapai 13 siswa dan pada kategori 
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sangat baik mencapai 1 siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa manajemen 
perpustakaan MTs 10 Wedi berada dalam kategori baik.  
Untuk mengetahui deskripsi data, hasil angket di atas kami olah 
dengan menggunakan SPSS versi 17.0 yang disajikan pada tabel di bawah 
ini: 
Tabel 4.2 
Descriptive Statistics Variabel Angket Manajemen Perpustakaan 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
manajemen_perpustakaan 22 74 98 82.91 5.580 
Valid N (listwise) 22     
 
Tabel diatas diketahui bahwa nilai tertinggi angket manajemen 
perpustakaan adalah 98. Sedang nilai terendahnya adalah 74. Mean angket 
manajemen perpustakaan adalah 82,91 dengan standar deviasi 5,580. 
2. Minat Baca 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekwensi Angket Minat Baca 
No Skor Frekwuensi Kategori  
1 91 – 100 2 Sangat baik 
2 81 – 90 16 Baik  
3 71 – 80 4 Kurang baik 
4 61 – 70 0 Tidak baik  
Jumlah 22  
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa minat baca siswa pada kategori 
kurang baik ada 4 siswa, kemudian pada ketegori baik ada 16 siswa dan 
pada kategori sangat baik ada 2 siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar minat baca siswa berada dalam kategori baik.  
104 
 
Untuk mengetahui deskripsi data, hasil angket di atas kami olah 
dengan menggunakan SPSS versi 17.0 yang disajikan pada tabel di bawah 
ini: 
Tabel 4.4 
Descriptive Statistics Variabel Angket Minat Baca 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
minat_baca 22 74 93 84.27 4.527 
Valid N (listwise) 22     
 
Tabel diatas diketahui bahwa nilai tertinggi angket minat baca 
adalah 93. Sedang nilai terendahnya adalah 74. Mean angket minat baca 
adalah 84,27 dengan standar deviasi 4,527. 
3. Prestasi Belajar Siswa 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekwensi Prestasi Belajar Siswa 
No Skor Frekwensi Kategori  
1 75 – 82 15 Sangat baik 
2 68 – 74 4 Baik  
3 60 – 67 2 Kurang baik 
4 53 – 59 1 Tidak baik  
Jumlah 22  
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa pada 
kategori tidak baik ada 1 siswa, kategori kurang baik ada 2 siswa, 
kemudian pada ketegori baik mencapai 4 siswa dan pada kategori sangat 
baik ada 15 siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa 
MTs 10 Wedi berada dalam kategori sangat baik.  
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Untuk mengetahui deskripsi data, hasil angket di atas kami olah 
dengan menggunakan SPSS versi 17.0 yang disajikan pada tabel di bawah 
ini: 
Tabel 4.6 
Descriptive Statistics Variabel Prestasi Belajar Siswa 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
prestasi_belajar 22 53 82 74.82 6.773 
Valid N (listwise) 22     
 
Tabel diatas diketahui bahwa nilai tertinggi pada hasil prestasi 
belajar siswa adalah 82. Sedang nilai terendahnya adalah 53. Mean pada 
hasil prestasi belajar siswa adalah 74,82 dengan standar deviasi 6,773. 
 
 
C. Pengujian Persyaratan 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi variabel pengganggu (e) memiliki distribusi normal atau tidak. 
Untuk menguji normalitas, dapat digunakan Kalmogorov-Smirnov Test. 
Tabel 4.7 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 22 
Normal Parameters
a,,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 5.91662937 
Most Extreme Differences Absolute .109 
Positive .069 
Negative -.109 
Kolmogorov-Smirnov Z .511 
Asymp. Sig. (2-tailed) .956 
a. Test distribution is Normal. 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 22 
Normal Parameters
a,,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 5.91662937 
Most Extreme Differences Absolute .109 
Positive .069 
Negative -.109 
Kolmogorov-Smirnov Z .511 
Asymp. Sig. (2-tailed) .956 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada tabel 4.7 juga menunjukkan 
nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,956 lebih besar dari 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa data residual yang diuji berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Multikolinearitas 
merupakan korelasi yang nyata antara variabel independen dalam sebuah 
model. 
 
 
 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
manajemen_perpustakaan .829 1.207 
minat_baca .829 1.207 
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Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
manajemen_perpustakaan .829 1.207 
minat_baca .829 1.207 
a. Dependent Variable: prestasi_belajar 
 
Hasil uji multikolonieritas pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa 
tidak ada satupun variabel bebas yang memiliki nilai tolerance dibawah 
0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) di atas 10. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas antar variabel bebas 
dalam model regresi ini. 
 
D. Analisis Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diolah dengan menggunakan 
bantuan software SPSS 17.0 for Windows, maka didapatkan hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Manajemen Perpustakaan 
 dan Minat Baca terhadap Prestasi Belajar Siswa 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta   
1 (Constant) 114.462 27.460  4.168 .001 
manajemen_perpustakaan .631 .267 .520 2.360 .029 
minat_baca .150 .329 .100 3.411 .007 
a. Dependent Variable: prestasi_belajar 
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Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat diperoleh persamaan regresi linear 
berganda sebagai berikut: 
21 150,0631,0462,114 XXY   
Persamaan regresi tersebut mempunyai makna sebagai berikut. 
1. a (konstanta) sebesar 114,462 
Artinya bahwa jika variabel harga (X1) dan kualitas pelayanan (X2) 
dianggap sama dengan nol, maka kepuasan pasien (Y) sebesar 114,462 
satuan. 
2. b1 (nilai koefisien regresi X1) sebesar 0,631 
Hal ini menunjukkan bahwa X1 berhubungan negatif dengan Y, artinya 
apabila X1 meningkat maka Y akan menurun dan sebaliknya jika X1  
menurun maka Y akan meningkat. 
3. b2 (nilai koefisien regresi X2) sebesar 0,150  
Hal ini menunjukkan bahwa X2 berhubungan positif dengan Y, artinya 
apabila X2 meningkat maka Y akan meningkat jika X2 menurun maka Y 
akan menurun. 
 
E. Pengujian Hipotesis 
1. Uji t 
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan software 
SPSS 17.0 for Windows, maka didapatkan hasil sebagai berikut. 
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Tabel 4.10 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta   
1 (Constant) 114.462 27.460  4.168 .001 
manajemen_perpustakaan .631 .267 .520 2.360 .029 
minat_baca .150 .329 .100 3.441 .007 
a. Dependent Variable: prestasi_belajar 
 
Berdasarkan hasil uji t-test dilihat pada tabel 4.10 dapat dijelaskan 
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen sebagai 
berikut: 
a. Hubungan Manajemen Perpustakaan dengan Prestasi Belajar Siswa 
MTs Muhammadiyah 10 Wedi Klaten 
Berdasarkan nilai signifikansinya sebesar 0,029 dimana angka tersebut 
menunjukkan bahwa variabel manajemen perpustakaan (X1) ada 
hubungan secara signifikan dengan prestasi belajar siswa. 
b. Hubungan Minat Baca dengan Prestasi Belajar Siswa MTs 
Muhammadiyah 10 Wedi Klaten 
Berdasarkan nilai signifikansinya sebesar 0,07 dimana angka tersebut 
menunjukkan bahwa variabel minat baca ada hubungan signifikan 
dengan prestasi belajar siswa. 
Hal ini menunjukan bahwa variabel manajemen perpustakaan dan 
minat baca ada hubungan signifikan dengan prestasi belajar siswa. 
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2. Uji F 
Uji F dipergunakan untuk mengetahui signifikansi hubungan antara  
manajemen perpustakaan dan minat baca secara bersama-sama dengan 
prestasi  belajar. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Dari 
hasil penelitian dengan menggunakan bantuan software SPSS 17.0 for 
Windows maka didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 228.136 2 114.068 4.928 .007
a
 
Residual 735.137 19 38.691   
Total 963.273 21    
a. Predictors: (Constant), minat_baca, manajemen_perpustakaan 
b. Dependent Variable: prestasi_belajar 
 
Pada tabel 4.11 menunjukkan F hitung < F tabel (4,988>3,520) dan 
signifikasi < 0,05 (0,007<0,05), maka Ho diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa manajemen perpustakaan dan minat baca secara 
bersama-sama ada hubungan yang signifikan dengan prestasi belajar 
siswa. 
3. Koefisiensi Determinasi 
Dari hasil penelitian dengan menggunakan bantuan software SPSS 
17.0 for Windows maka didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
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1 .478
a
 .229 .190 6.096 
a. Predictors: (Constant), manajemen_perpustakaan 
 
Tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R 
Square) sebesar 0,229 dan koefisien determinasi yang sudah disesuaikan 
(Adjusted R Square) sebesar 0,190 artinya bahwa manajemen 
perpustakaan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa sebesar 19,0% 
sedangkan sisanya sebesar 81,0% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
model yang digunakan oleh penulis. 
Tabel 4.13 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .360
a
 .130 .115 6.894 
a. Predictors: (Constant), minat_baca 
 
Tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R 
Square) sebesar 0,130 dan koefisien determinasi yang sudah disesuaikan 
(Adjusted R Square) sebesar 0,115 artinya bahwa minat baca siswa 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa sebesar 11,5% sedangkan 
sisanya sebesar 88,5% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model yang 
digunakan oleh penulis. 
Tabel 4.14 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .487
a
 .237 .157 6.220 
a. Predictors: (Constant), minat_baca, manajemen_perpustakaan 
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Tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R 
Square) sebesar 0,237 dan koefisien determinasi yang sudah disesuaikan 
(Adjusted R Square) sebesar 0,157 artinya bahwa manajemen 
perpustakaan dan minat baca siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa sebesar 15,7% sedangkan sisanya sebesar 84,3% dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar model yang digunakan oleh penulis. 
 
F. Pembahasan 
1. Hubungan manajemen perpustakaan dengan prestasi belajar siswa di MTs 
Muhammadiyah 10 Wedi Klaten tahun pelajaran 2016/2017 
Pengujian hipotesis 1 dalam penelitian ini adalah untuk menguji 
apakah ada hubungan yang signifikan manajemen perpustakaan dengan 
prestasi belajar siswa. Hasil dari regresi menunjukkan nilai t hitung 
sebesar 2,360 dengan probabilitas signifikansi adalah 0,029 berada lebih 
rendah dari  = 0,05. Dapat disimpulkan bahwa manajemen perpustakaan 
secara parsial ada hubungan yang signifikan dengan prestasi belajar siswa. 
Adapun manajemen perpustakaan berpengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa sebesar 19,0%. 
Perpustakaan sekolah mempunyai peran penting dalam 
pelaksanaan proses belajar mengajar. Dengan adanya perpustakaan 
sekolah, siswa mendapatkan edukasi dan informasi yang memadai. Hal ini 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibraham Bafadal (2008: 5), manfaat 
perpustakaan sekolah banyak sekali seperti memperkaya pengalaman 
113 
 
belajar murid-murid, dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri, dapat 
menimbulkan kecintaan murid-muridnya terhadap membaca, dapat 
mempercepat proses penugasan teknik membaca, dapat melatih murid-
murid kearah tanggung jawab, dapat membantu guru-guru menemukan 
sumber-sumber pengajaran. Dari banyaknya manfaat tersebut tentunya 
mendukung siswa dalam mencapai prestasi belajar yang optimal. Pendapat 
tersebut juga didukung oleh pendapat Lasa HS (2007: 14) bahwa 
perpustakaan sekolah sebagai pendukung proses belajar mengajar 
memiliki tujuan yang representif dalam  jangka  panjang antara  lain: 1) 
menumbuh kembangkan  minat  baca  tulis  guru  dan  siswa, 2) 
mengenalkan  teknologi informasi, 3) membiasakan  akses  informasi  
secara  mandiri, 4) memupuk bakat dan minat.  
Dalam upaya meningkatkan manajemen perpustakaan dari pihak 
sekolah dapat menjalin kerjasama dengan kepala madrasah, menjalin 
kerjasama dengan guru, menjalin kerjasama pihak sekolah dan 
perpustakaan dengan elemen masyarakat khususnya kolektor buku, 
menjalin kerjasama dengan instansi pemerintah maupun swasta. 
Perpustakaan sekolah yang dikelola dengan baik dapat digunakan 
sebagai sarana untuk memenuhi dan mendorong berbagai perhatian dan 
keingintahuan para siswa sehingga dengan demikian perpustakaan sekolah 
dapat dimanfaatkan sebagai pusat terjadinya proses pembelajaran, pusat 
penelitian sederhana dan pusat membaca guna menambah ilmu 
pengetahuan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar.   
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Semakin baik manajemen perpustakaan sekolah, maka semakin 
baik pula prestasi belajar siswa MTs Muhammadiyah 10 Wedi. 
2. Hubungan minat baca dengan prestasi belajar siswa di MTs 
Muhammadiyah 10 Wedi Klaten tahun pelajaran 2016/2017 
  Pengujian hipotesis 2 dalam penelitian ini adalah untuk menguji 
apakah ada hubungan yang signifikan minat baca siswa dengan prestasi 
belajar siswa. Hasil dari regresi menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,441 
dengan probabilitas signifikansi adalah 0,007 berada lebih kecil dari  = 
0,05. Dapat disimpulkan bahwa minat baca siswa secara parsial tidak ada 
hubungan yang signifikan dengan prestasi belajar siswa. Adapun minat 
baca siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa sebesar 11,5%. 
Dengan adanya minat baca dapat mendorong seseorang untuk lebih 
giat memperluas pengetahuannya. Semakin tinggi minat baca pada 
seseorang maka semakin tinggi pula hasil belajar yang diterimanya 
sehingga diharapkan dapat mencapai tujuan belajar yang optimal. Minat 
membaca dapat ditumbuhkan dan dikembangkan melalui proses belajar 
mengajar di kelas melalui buku-buku paket yang menunjang pelajaran dan 
adanya penyediaan buku-buku diperpustakaan yang memadai. Peran orang 
tua dan guru penting sebagai pembina serta pendidik anak untuk 
memperoleh prestasi setinggi-tingginya. Menurut pendapat menurut 
Darmono (2004: 182) minat baca adalah kecenderungan jiwa yang 
mendorong seseorang berbuat sesuatu terhadap membaca. Minat ditandai 
115 
 
dengan rasa suka dan terikat pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang 
menyuruh. 
Apabila seorang siswa dalam proses belajar mengajar didukung 
dengan minat membaca yang tinggi, maka siswa dapat memberikan 
kemauan dan dorongan dari dalam diri siswa untuk belajar lebih giat dan 
berupaya memperdalam materi untuk meningkatkan prestasi belajarnya. 
Dan dengan minat membaca yang baik didukung pemanfaatan 
perpustakaan sekolah yang baik pula oleh diharapkan dapat mempermudah 
kegiatan belajar siswa sehingga dapat menghasilkan prestasi belajar yang 
semakin baik.  
Dengan demikian semakin baik minat membaca pada siswa, maka 
semakin baik prestasi belajar pendidikan kewarganegaraan siswa MTs 
Muhammadiyan 10 Wedi. 
3. Hubungan antara manajemen perpustakaan dan minat baca dengan prestasi 
belajar siswa di MTs Muhammadiyah 10 Wedi Klaten tahun pelajaran 
2016/2017 
Pengujian hipotesis 3 dalam penelitian ini adalah untuk menguji  
apakah ada hubungan yang signifikan manajemen perpustakaan dan minat 
baca secara bersama-sama dengan prestasi belajar siswa. Hasil penelitan 
menunjukkan nilai F hitung > F tabel (4,928>3,520) dan signifikasi < 0,05 
(0,007< 0,05). Jadi, dapat disimpulkan bahwa manajemen perpustakaan 
dan minat baca siswa secara bersama-sama ada hubungan signifikan 
dengan variabel prestasi belajar siswa. Adapun manajemen perpustakaan 
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dan minat baca siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa sebesar 
15,7%. 
Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor. Hal ini 
sebagaimana pendapat Muhibbin Syah (2010: 145) bahwea faktor-faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar diantaranya faktor internal (faktor 
dari dalam diri siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani atau rohani 
siswacontohnya minat, sedangkan faktor lainnya berupa faktor eksternal 
(faktordari luar siswa), yakni kondisi lingkungan sekitar siswa seperti 
faktor non sosial contohnya adanya perpustakaan sekolah.   
Dengan adanya manajemen perpustakaan sekolah dan minat 
membaca yang tinggi pada siswa, maka akan mendukung prestasi belajar 
yang optimal pada siswa. Semakin baik manajemen perpustakaan sekolah 
dan minat membaca, maka semakin baik prestasi belajar siswa MTs 
Muhammadiyah 10 Wedi. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Hubungan antara Manajemen 
Perpustakaan dan Minat Baca Siswa dengan Prestasi Belajar Siswa di MTs 
Muhammadiyah 10 Wedi Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017, maka dapat 
disimpulkan. 
1. Ada hubungan yang signifikan manajemen perpustakaan dengan prestasi 
belajar siswa di MTs Muhammadiyah 10 Wedi Klaten tahun pelajaran 
2016/2017. Hal ini dibuktikan dengan hasil perolehan perhitungan regresi 
menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,360 dengan probabilitas signifikansi 
adalah 0,029 berada lebih rendah dari  = 0,05. Manajemen perpustakaan 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa sebesar 19,0%. Semakin baik 
manajemen perpustakaan sekolah, maka semakin baik pula prestasi belajar 
siswa MTs Muhammadiyah 10 Wedi. 
2. Ada hubungan yang signifikan minat baca dengan prestasi belajar siswa di 
MTs Muhammadiyah 10 Wedi Klaten tahun pelajaran 2016/2017. hal ini 
terlihat dari perolehan nilai t hitung sebesar 3,441 dengan probabilitas 
signifikansi adalah 0,007 berada lebih kecil dari  = 0,05. Minat baca 
siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa sebesar 11,5%. Semakin 
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baik minat membaca pada siswa, maka semakin baik prestasi belajar 
pendidikan kewarganegaraan siswa MTs Muhammadiyan 10 Wedi. 
3. Ada hubungan yang signifikan antara manajemen perpustakaan dan minat 
baca secara bersama-sama dengan prestasi belajar siswa di MTs 
Muhammadiyah 10 Wedi Klaten tahun pelajaran 2016/2017. Hal ini 
dibuktikan dari hasil perolehan nilai F hitung > F tabel (4,928>3,520) dan 
signifikasi < 0,05 (0,007< 0,05). Manajemen perpustakaan dan minat baca 
siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa sebesar 15,7%. Semakin 
baik manajemen perpustakaan sekolah dan minat membaca, maka semakin 
baik prestasi belajar siswa MTs Muhammadiyah 10 Wedi. 
 
B. Implikasi 
Adapun implikasi yang diharapkan dari penelitian ini yaitu : 
1. Adanya peningkatan manajemen perpustakaan yaitu dari segi suasana 
ruang perpustakaan (ruang/tempat, rak buku, penambahan hiasan dinding), 
petugas perpustakaan, pengadaan/penambahan koleksi buku/bahan 
pustaka. Dengan adanya tata ruang yang menarik dan nyaman, baik dari 
segi letak meja dan kursi, dari segi letak lemari buku tentunya diharapkan 
bisa menarik minat siswa untuk membaca di perpustakaan dengan begitu 
siswa tidak menjadi bosan didalam ruang baca saat membaca. 
2. Selain itu sebagai upaya peningkatkan manajemen perpustakaan sekolah 
memiliki wadah untuk memberitahukan pada pemakai atau pengunjung 
perpustakaan tentang adanya buku-buku baru dan  referensi-referensi 
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penting yang dibutuhkan siswa. Hal tersebut dilakukan guna 
meningkatkan minat baca peserta didik sekolah mengadakan rangsangan 
kegiatan membaca dengan diadakan diskusi, kegiatan ilmiah 
remaja,ceramah, pembacaan puisi atau prosa, dan sebagainya. 
 
C. Saran 
Saran yang dapat diberikan penulis berdasarkan kumpulan hasil 
penelitian adalah:  
1. Siswa hendaknya memanfaatkan fasilitas yang telah disediakan oleh 
sekolah, yakni memanfaatkan koleksi sumber belajar yang ada di dalam 
perpustakaan sekolah untuk menunjang pengetahuannya. 
2. Siswa dapat memanfaatkan koleksi novel, komik, majalah, dan surat kabar 
yang ada didalam perpustakaan sekolah sebagai sarana hiburan selain 
buku-buku pelajaran.  
3. Siswa hendaknya menyadari arti penting dari kegiatan membaca, karena 
dengan kegiatanmembaca siswa dapat meningkatkan pengetahuannya. 
4. Sekolah hendaknya memperhatikan koleksi sumber belajar yang ada di 
dalam perpustakaan supaya siswa dapat memanfaatkan perpustakaan 
sekolah secara maksimal. Salah satu penyikapan yang positif adalah 
dengan menambah jumlah buku sehingga bisa proporsional dengan jumlah 
siswa. Buku-buku yang disediakan diusahakan terbitan tahun terbaru, 
kondisi buku tidak rusak, serta jenis buku yang bervariatif dari berbagai 
bidang ilmu. Buku-buku bacaan modern tidak menutup kemungkinan 
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tersedia pula di perpustakaan selama tidak melanggar norma dan etika. 
Penyediaan bukui tidak hanya yang berbahasa Indonesia, melainkan ada 
juga buku berbahasa asing khususnya bahasa Inggris sehingga bisa 
merangsang minat siswa untuk berbahasa asing.   
5. Sekolah hendaknya memperhatikan fasilitas yang ada di dalam 
perpustakan supaya siswa menjadi lebih nyaman berada di dalam 
perpustakaan sekolah. 
6. Guru hendaknya lebih mengarahkan siswanya untuk mencari referensi 
dalam menunjang kegiatan belajar mengajar. 
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Lampiran 1 
1. Pengembangan instrumen pengukuran variabel X1 
a. Instrumen sebelum uji coba 
Angket Manajemen Perpustakaan 
NO. PERNYATAAN SS S RR TS STS 
1. Perpustakaan sekolah direncanakan 
untuk melayani peserta didik dalam 
lingkungan sekolah. 
     
2 Sesuai dengan fungsi perpustakaan 
sekolah di tuntut fasilitas yang 
nyaman dan wajib memiliki koleksi 
buku yang lengkap dalam 
menunjang pembelajaran / kegiatan 
belajar mengajar. 
     
3 Perencanaan perpustakaan sekolah 
direncanakan sesuai kebutuhan 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
     
4 Perencanaan adanya perpustakaan 
sekolah juga diupayakan dapat 
melayani siswa dengan tidak 
dipungut biaya 
     
5 Sistem pengorganisasian 
perpustakaan perlu memperhatikan 
elemen-elemen perpustakaan anatara 
lain terdiri dari kegiatan, SDM, 
sistem, sumber informasi, sarana dan 
prasarana serta dana. 
     
6 Sumber daya manusia perpustakaan 
sekolah yang terdiri dari guru, 
pustakawan, dan karyawan harus 
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benar-benar seorang yang ahli dan 
professional yang mampu 
mewujudkan tujuan dari 
perpustakaan. 
7 Pengorganisasian perpustakaan 
merupakan tanggung jawab pegawai 
perpustakaan saja.  
     
8 Perpustakaan sebagai lembaga 
pendidikan dan lembaga penyedia 
informasi akan memiliki kinerja baik 
apabila didukung dengan 
manajemen yang memadai, sehingga 
seluruh aktivitas lembaga sekolah 
akan mengarah pada upaya 
pencapaian tujuan yang telah 
dicanangkan. 
     
9 Penggerakan perpustakaan sekolah 
merupakan tanggung jawab kepala 
sekolah saja.  
     
10 Peserta didik diwajibkan untuk 
meminjam buku di perpustakaan 
sekolah. 
     
11  Petugas perpustakaan mempunyai 
tugas dan kewajiban mengelola 
perpustakaan, membantu siswa 
dalam peminjaman dan 
pengembalian buku 
     
12 Petugas perpustakaan harus dapat 
menciptakan kenyamanan dalam 
pelayanan dan penyediaan koleksi 
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buku yang lengkap yang dibutuhkan 
oleh siswa 
13 Pengawasan terhadap perpustakaan 
sekolah dilakukan setiap hari agar 
tujuan perpustakaan sekolah tidak 
menyimpang 
     
14 Pengawasan perpustakaan sekolah 
merupakan tanggung jawab kepala 
sekolah 
     
15 Setiap akhir minggu petugas 
perpustakaan mengecek tenggang 
waktu pengembalian buku yang 
dipinjam siswa 
     
16 Untuk memperlancar peminjaman 
buku setiap siswa yang datang ke 
perpustakaan wajib membawa kartu 
anggota perpustakaan 
     
17 Ruang perpustakaan yang nyaman 
membuat siswa merasa betah saat 
membaca di perpustakaan 
     
18 Petugas perpustakaan selalu 
membantu siswa yang kesulitan 
dalam mencari buku yang 
diinginkan 
     
19 Koleksi buku diperpustakaan di tata 
dengan rapi pada rak penyimpanan 
yang bisa dijangkau oleh setiap 
siswa 
     
20 Pengadaan koleksi buku 
perpustakaan di dapat melalui 
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sumbangan dan dari dana BOS 
 
 
b. Data uji coba 
No 
nomor item dan skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 5 4 5 4 5 4 5 4 3 3 3 3 4 5 3 4 4 5 4 4 
2 4 5 4 5 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 
3 4 4 5 4 5 4 4 4 3 3 5 3 4 4 5 4 4 4 5 3 
4 3 4 3 3 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 2 3 5 
5 3 3 3 3 4 2 5 4 4 5 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
6 4 4 5 4 5 3 3 3 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 
7 5 5 5 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 5 5 5 4 4 5 3 
8 4 3 4 3 3 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 
9 3 5 3 5 4 5 3 4 4 4 5 3 3 3 2 4 4 5 4 5 
10 4 4 4 5 5 3 3 3 2 1 4 4 4 2 2 1 4 4 4 4 
11 4 5 1 1 3 3 1 1 1 4 5 3 3 5 1 3 4 2 3 2 
12 2 4 5 5 3 3 3 4 2 1 3 3 3 1 4 3 3 3 3 2 
13 5 3 2 3 1 4 5 4 1 1 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 
14 3 3 1 3 3 1 3 1 5 1 1 3 3 3 2 2 1 4 4 3 
15 1 2 3 2 2 3 1 3 1 1 4 3 3 2 3 4 3 2 3 3 
16 4 5 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 1 3 5 3 5 3 
17 3 3 3 3 2 5 2 4 1 1 4 3 3 1 2 3 3 2 3 4 
18 3 1 4 1 1 3 3 3 4 4 1 2 4 3 3 3 3 3 3 1 
19 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 5 
20 2 3 1 3 3 1 4 4 1 1 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 
  69 74 68 69 66 67 66 72 61 59 72 66 70 69 61 69 72 69 76 68 
 
c. Uji validitas 
Hasil Uji Validitas Variabel Manajemen Perpustakaan 
Butir 
Nilai Corrected Item Soal 
Correlation / rhitung 
Sig. rtabel Kriteria 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
0,637 
0,549 
0,619 
0,572 
0,609 
0,545 
0,492 
0,553 
0,531 
0,003 
0,012 
0,004 
0,008 
0,004 
0,013 
0,028 
0,012 
0,016 
0,444 
0,444 
0,444 
0,444 
0,444 
0,444 
0,444 
0,444 
0,444 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
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Butir 
Nilai Corrected Item Soal 
Correlation / rhitung 
Sig. rtabel Kriteria 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
0,573 
0,511 
0,565 
0,540 
0,501 
0,491 
0,592 
0,673 
0,596 
0,675 
0,490 
0,008 
0,021 
0,009 
0,014 
0,024 
0,028 
0,006 
0,001 
0,006 
0,001 
0,028 
0,444 
0,444 
0,444 
0,444 
0,444 
0,444 
0,444 
0,444 
0,444 
0,444 
0,444 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Sumber : Data primer yang diolah 
Berdasarkan Tabel 4.1. maka dapat dilihat bahwa seluruh 
pertanyaan untuk variabel manajemen perpustakaan memiliki status valid, 
karena nilai rhitung (Corrected Item-TotalCorrelation) > rtabel sebesar 0,444. 
d. Uji reliabilitas 
Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel ralpha rkritis Kriteria  
1 Manajemen Perpustakaan 0,744 0,444 Reliabel  
Sumber : Data primer yang diolah 
Berdasarkan Tabel diatas uji reliabilitas dilakukan terhadap item 
pertanyaan yang dinyatakan valid. Jadi hasil koefisien reliabilitas 
instrument manajemen perpustakaan adalah sebesar rll = 0,744, ternyata 
memiliki nilai “AlphaCronbach” lebih besar dari 0,444, yang berarti 
instrumen dinyatakan reliable atau memenuhi persyaratan. 
e. Intrumen setelah uji coba 
Angket Manajemen Perpustakaan 
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NO. PERNYATAAN SS S RR TS STS 
1. Perpustakaan sekolah direncanakan 
untuk melayani peserta didik dalam 
lingkungan sekolah. 
     
2 Sesuai dengan fungsi perpustakaan 
sekolah di tuntut fasilitas yang 
nyaman dan wajib memiliki koleksi 
buku yang lengkap dalam 
menunjang pembelajaran / kegiatan 
belajar mengajar. 
     
3 Perencanaan perpustakaan sekolah 
direncanakan sesuai kebutuhan 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
     
4 Perencanaan adanya perpustakaan 
sekolah juga diupayakan dapat 
melayani siswa dengan tidak 
dipungut biaya 
     
5 Sistem pengorganisasian 
perpustakaan perlu memperhatikan 
elemen-elemen perpustakaan anatara 
lain terdiri dari kegiatan, SDM, 
sistem, sumber informasi, sarana dan 
prasarana serta dana. 
     
6 Sumber daya manusia perpustakaan 
sekolah yang terdiri dari guru, 
pustakawan, dan karyawan harus 
benar-benar seorang yang ahli dan 
professional yang mampu 
mewujudkan tujuan dari 
perpustakaan. 
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7 Pengorganisasian perpustakaan 
merupakan tanggung jawab pegawai 
perpustakaan saja.  
     
8 Perpustakaan sebagai lembaga 
pendidikan dan lembaga penyedia 
informasi akan memiliki kinerja baik 
apabila didukung dengan 
manajemen yang memadai, sehingga 
seluruh aktivitas lembaga sekolah 
akan mengarah pada upaya 
pencapaian tujuan yang telah 
dicanangkan. 
     
9 Penggerakan perpustakaan sekolah 
merupakan tanggung jawab kepala 
sekolah saja.  
     
10 Peserta didik diwajibkan untuk 
meminjam buku di perpustakaan 
sekolah. 
     
11  Petugas perpustakaan mempunyai 
tugas dan kewajiban mengelola 
perpustakaan, membantu siswa 
dalam peminjaman dan 
pengembalian buku 
     
12 Petugas perpustakaan harus dapat 
menciptakan kenyamanan dalam 
pelayanan dan penyediaan koleksi 
buku yang lengkap yang dibutuhkan 
oleh siswa 
     
13 Pengawasan terhadap perpustakaan 
sekolah dilakukan setiap hari agar 
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tujuan perpustakaan sekolah tidak 
menyimpang 
14 Pengawasan perpustakaan sekolah 
merupakan tanggung jawab kepala 
sekolah 
     
15 Setiap akhir minggu petugas 
perpustakaan mengecek tenggang 
waktu pengembalian buku yang 
dipinjam siswa 
     
16 Untuk memperlancar peminjaman 
buku setiap siswa yang datang ke 
perpustakaan wajib membawa kartu 
anggota perpustakaan 
     
17 Ruang perpustakaan yang nyaman 
membuat siswa merasa betah saat 
membaca di perpustakaan 
     
18 Petugas perpustakaan selalu 
membantu siswa yang kesulitan 
dalam mencari buku yang 
diinginkan 
     
19 Koleksi buku diperpustakaan di tata 
dengan rapi pada rak penyimpanan 
yang bisa dijangkau oleh setiap 
siswa 
     
20 Pengadaan koleksi buku 
perpustakaan di dapat melalui 
sumbangan dan dari dana BOS 
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Lampiran 2 
 
2. Pengembangan instrumen pengukuran variabel X2 
a. Instrumen sebelum uji coba 
Angket Minat Baca 
NO. PERNYATAAN SS S RR TS STS 
1. Meminjam buku-buku paket di awal 
semester 
     
2 Meminjam buku perpustakaan kalau 
ada tugas dari guru 
     
3 Tidak pernah meminjam buku di 
perpustakaan sekolah 
     
4 Meminjam buku perpustakaan untuk 
belajar dalam menghadapi ulangan 
harian 
     
5 Meminjam buku dari perpustakaan 
sekolah untuk persiapan menghadapi 
ulangan 
     
6 Sering membaca buku-buku paket 
yang berisi materi pelajaran yang 
sedang dipelajari di perpustakaan 
sekolah 
     
7 Membaca buku diperpustakaan 
sekolah bersama teman-teman 
     
8 Membaca buku-buku atau artikel-
artikel terbaru di perpustakaan untuk 
menambah wawasan ilmu 
pengetahuan, 
     
9 Membaca buku-buku, majalah, 
koran di perpustakaan sekolah untuk 
mengisi waktu luang  
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10 Membaca buku diperpustakaan 
sekolah untuk mengerjakan soal-soal 
latihan  
     
11 Sering menggunakan literatur dari 
perpustakaan sekolah 
     
12 Berkunjung ke perpustakaan sekolah 
untuk membaca dan mencari materi 
pelajaran dan mecatatnya di buku 
tulis sebagai bahan belajar 
     
13 Membaca buku-buku, majalah, 
koran di perpustakaan sekolah untuk 
mengisi waktu luang  
     
14 Membaca buku-buku atau artikel-
artikel terbaru di perpustakaan untuk 
menambah wawasan ilmu 
pengetahuan. 
     
15 Datang ke perpustakaan sekolah 
untuk mencari informasi penting dan 
kemudian mencatatnya 
     
16 Bersama teman-teman berdiskusi 
dan mencatat jawaban tugas 
kelompok dari guru di perpustakaan. 
     
17 Berkunjung ke perpustakaan untuk 
membaca buku selama 30 menit 
dalam 1 hari 
     
18 Memanfaatkan waktu untuk 
berkunjung ke perpustakaan sekolah 
ketika jam pelajaran kosong 
     
19 Membuat ringkasan pendek tentang 
materi yang telah dibaca 
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20 Mencatat hal-hal penting di buku 
tulis ketika menemukan hal sulit 
     
 
b. Data uji coba 
No 
Nomor Item dan Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 2 2 3 2 3 4 3 2 1 1 1 2 2 2 1 1 3 2 1 2 
2 2 4 5 4 5 5 5 3 5 4 2 4 4 3 3 2 5 3 4 4 
3 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 2 5 3 3 2 5 5 3 5 5 
4 2 4 3 1 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 5 
5 5 5 4 3 4 5 4 5 3 5 2 3 4 3 4 3 4 5 3 5 
6 5 4 5 3 5 4 3 3 2 4 1 5 2 2 3 1 5 3 3 3 
7 4 4 5 4 5 5 5 5 3 5 2 4 3 2 3 3 5 5 2 5 
8 5 4 5 5 5 5 5 4 4 3 2 5 5 4 3 3 5 5 3 4 
9 5 4 4 5 4 5 5 4 5 3 2 4 4 4 3 2 4 5 4 5 
10 5 5 4 5 4 5 3 3 3 4 2 5 2 3 2 3 4 5 3 5 
11 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 2 5 5 4 3 4 5 2 5 
12 4 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 
13 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 
14 5 3 2 1 3 4 5 2 3 5 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 
15 2 2 3 1 5 5 3 3 3 1 5 3 3 2 1 1 2 4 2 4 
16 2 3 2 3 3 4 2 3 5 4 4 3 4 1 5 4 4 3 3 4 
17 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 
18 2 5 3 3 2 4 3 1 3 2 3 2 3 3 2 2 5 5 3 5 
19 5 5 5 3 5 5 4 4 3 5 5 4 5 4 5 3 5 5 4 5 
20 4 5 3 2 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 3 4 5 5 5 
  79 82 78 68 86 93 83 70 76 76 63 75 71 61 63 56 84 83 68 89 
 
c. Uji validitas 
Hasil Uji Validitas Variabel Minat Baca 
Butir 
Nilai Corrected Item Soal 
Correlation / rhitung 
Sig. rtabel Kriteria 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
0,678 
0,692 
0,548 
0,713 
0,692 
0,750 
0,702 
0,787 
0,722 
0,001 
0,001 
0,012 
0,000 
0,001 
0,000 
0,001 
0,000 
0,000 
0,444 
0,444 
0,444 
0,444 
0,444 
0,444 
0,444 
0,444 
0,444 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
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Butir 
Nilai Corrected Item Soal 
Correlation / rhitung 
Sig. rtabel Kriteria 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
0,685 
0,477 
0,667 
0,720 
0,687 
0,714 
0,702 
0,675 
0,717 
0,721 
0,669 
0,001 
0,034 
0,001 
0,000 
0,001 
0,000 
0,001 
0,001 
0,000 
0,000 
0,001 
0,444 
0,444 
0,444 
0,444 
0,444 
0,444 
0,444 
0,444 
0,444 
0,444 
0,444 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Sumber : Data primer yang diolah 
Berdasarkan Tabel di atas maka dapat dilihat bahwa seluruh 
pertanyaan untuk variabel minat baca memiliki status valid, karena nilai 
rhitung (Corrected Item-TotalCorrelation) > rtabel sebesar 0,444. 
d. Uji reliabilitas 
Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel ralpha rkritis Kriteria  
1 Minat Baca 0,758 0,444 Reliabel  
Sumber : Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel di atas uji reliabilitas dilakukan terhadap item 
pertanyaan yang dinyatakan valid. Jadi hasil koefisien reliabilitas 
instrument minat baca adalah sebesar rll =0,758, ternyata memiliki nilai 
“AlphaCronbach” lebih besar dari 0,444, yang berarti instrumen 
dinyatakan reliableatau memenuhi persyaratan. 
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e. Intrumen setelah uji coba 
NO. PERNYATAAN SS S RR TS STS 
1. Meminjam buku-buku paket di awal 
semester 
     
2 Meminjam buku perpustakaan kalau 
ada tugas dari guru 
     
3 Tidak pernah meminjam buku di 
perpustakaan sekolah 
     
4 Meminjam buku perpustakaan untuk 
belajar dalam menghadapi ulangan 
harian 
     
5 Meminjam buku dari perpustakaan 
sekolah untuk persiapan menghadapi 
ulangan 
     
6 Sering membaca buku-buku paket 
yang berisi materi pelajaran yang 
sedang dipelajari di perpustakaan 
sekolah 
     
7 Membaca buku diperpustakaan 
sekolah bersama teman-teman 
     
8 Membaca buku-buku atau artikel-
artikel terbaru di perpustakaan untuk 
menambah wawasan ilmu 
pengetahuan, 
     
9 Membaca buku-buku, majalah, 
koran di perpustakaan sekolah untuk 
mengisi waktu luang  
     
10 Membaca buku diperpustakaan 
sekolah untuk mengerjakan soal-soal 
latihan  
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11 Sering menggunakan literatur dari 
perpustakaan sekolah 
     
12 Berkunjung ke perpustakaan sekolah 
untuk membaca dan mencari materi 
pelajaran dan mecatatnya di buku 
tulis sebagai bahan belajar 
     
13 Membaca buku-buku, majalah, 
koran di perpustakaan sekolah untuk 
mengisi waktu luang  
     
14 Membaca buku-buku atau artikel-
artikel terbaru di perpustakaan untuk 
menambah wawasan ilmu 
pengetahuan. 
     
15 Datang ke perpustakaan sekolah 
untuk mencari informasi penting dan 
kemudian mencatatnya 
     
16 Bersama teman-teman berdiskusi 
dan mencatat jawaban tugas 
kelompok dari guru di perpustakaan. 
     
17 Berkunjung ke perpustakaan untuk 
membaca buku selama 30 menit 
dalam 1 hari 
     
18 Memanfaatkan waktu untuk 
berkunjung ke perpustakaan sekolah 
ketika jam pelajaran kosong 
     
19 Membuat ringkasan pendek tentang 
materi yang telah dibaca 
     
20 Mencatat hal-hal penting di buku 
tulis ketika menemukan hal sulit 
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Lampiran 3 
 
3. Pengumpulan Data 
a. Data Variabel X1 
No 
Nomor Item dan Skor 
Jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 3 4 5 4 90 
2 5 5 3 5 3 3 3 4 4 3 5 3 5 3 4 3 3 4 3 3 74 
3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 82 
4 3 3 4 4 3 4 2 4 3 5 5 4 5 3 5 5 3 4 3 4 76 
5 4 5 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 4 4 3 4 4 3 4 3 78 
6 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 3 88 
7 4 4 2 3 4 4 5 2 4 4 3 4 4 4 2 4 5 4 4 4 74 
8 5 4 2 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 85 
9 4 4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 83 
10 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 3 4 84 
11 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 3 3 3 3 83 
12 5 4 2 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 85 
13 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 98 
14 4 5 5 3 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 3 5 88 
15 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 88 
16 4 4 3 4 4 2 5 5 3 4 5 5 2 4 5 5 3 5 4 4 80 
17 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 5 5 5 4 4 4 3 3 3 4 80 
18 5 4 5 4 3 4 5 5 3 4 4 3 4 5 3 4 5 3 2 4 79 
19 5 4 4 4 4 5 5 5 5 3 3 3 3 5 5 5 2 3 3 5 81 
20 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 3 3 3 3 5 3 85 
21 5 4 5 5 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 84 
22 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 79 
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b. Data Variabel X2 
No 
Nomor Item dan Skor 
jumlah  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 3 88 
2 4 4 2 3 4 4 5 2 4 4 3 4 4 4 2 4 5 4 4 4 74 
3 5 4 2 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 85 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 5 5 5 5 4 4 4 81 
5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 3 4 84 
6 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 3 3 3 3 83 
7 5 4 2 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 85 
8 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 5 5 3 4 5 5 3 5 4 5 90 
9 4 5 5 3 4 4 3 5 4 4 4 3 5 3 4 5 3 5 3 4 80 
10 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 88 
11 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 93 
12 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 5 5 5 4 4 4 3 3 3 4 80 
13 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 3 3 4 88 
14 5 4 4 4 4 5 5 5 5 3 3 3 3 5 5 5 2 3 3 5 81 
15 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 3 3 3 3 5 3 85 
16 5 4 5 5 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 84 
17 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 79 
18 5 4 4 4 4 5 5 5 5 3 3 3 3 4 4 4 4 4 5 5 83 
19 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 3 85 
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 93 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 3 3 4 4 4 82 
22 4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 4 4 4 4 5 5 83 
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c. Data Variabel Y 
No Nilai 
1 80 
2 77 
3 73 
4 80 
5 73 
6 81 
7 75 
8 67 
9 80 
10 78 
11 79 
12 78 
13 53 
14 72 
15 72 
16 77 
17 76 
18 76 
19 82 
20 79 
21 62 
22 76 
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Lampiran 4 
2. Analisis Data 
a. Pengujian Asumsi 
1) Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 22 
Normal Parameters
a,,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 5.91662937 
Most Extreme Differences Absolute .109 
Positive .069 
Negative -.109 
Kolmogorov-Smirnov Z .511 
Asymp. Sig. (2-tailed) .956 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
2) Uji Multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
manajemen_perpustakaan .829 1.207 
minat_baca .829 1.207 
a. Dependent Variable: prestasi_belajar 
 
3) Uji Heterokedastisitas 
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b. Pengujian Hipotesis 
1) Uji t 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta   
1 (Constant) 114.462 27.460  4.168 .001 
manajemen_perpustakaan .631 .267 .520 2.360 .029 
minat_baca .150 .329 .100 3.441 .007 
a. Dependent Variable: prestasi_belajar 
 
2) Uji F 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 228.136 2 114.068 4.928 .007
a
 
Residual 735.137 19 38.691   
Total 963.273 21    
a. Predictors: (Constant), minat_baca, manajemen_perpustakaan 
b. Dependent Variable: prestasi_belajar 
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3) Koefisiensi Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .487
a
 .237 .157 6.220 
a. Predictors: (Constant), minat_baca, manajemen_perpustakaan 
b. Dependent Variable: prestasi_belajar 
 
